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ABSTRACT.

Business opportunity in transportation was appeared from the demand of
compability in transportation sector by the rapid development of information
technology and telecommunication. This compability will colour technological
inovation in management and transportation services, that the service quality in a
form of transportation speed and accuracy are the purpose of the beneficial
company’s management. '

The objective of this research is, to analyze the effect of process
(strategical plan) and content strategy (company’s inovation) on company’s
operational. From this research was hoped to give input about strategical plan and
people’s shipping company in a global business world.

This research employed primary data of 76 managers ‘of the people’s
shipping company in Jakarta, Semarang, and Surabaya, which was selected as the
smallest observation units or respondents. The data collection was done by using
questioners. The taking of samples was done by employing purposive sampling
method, that is, a sample taking which has a certain consideration randomly. The
analysis technique used in this research was doubled linier regression.

From the research results indicated that the process strategy (strategical
plan) had a positive effect and significant on the operational of people’s shipping
company (p=0,000). The content strategy {company’s inovation) had a positive
effect and significant on the operational of people’s shipping company {p=0,000).
Likewise, with the process and content strategy altogether had a positive effect
and significant on the operational of people’s shipping company (0,000)."
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. ABSTRAKSI

Peluang bisnis transportasi muncul dari tuntutan kompabilitas sektor
transpotasi dengan perkembangan yang pesat dari teknologi informasi dan
telekomunikasi. Kompabilitas ini akan mewarnai inovasi teknologi dalam
manajemen dan pelayanan transportasi, schingga kualitas pelayanan berupa
kecepatan transportasi dan ketepatan merupakan tujuan dari mmanajemen
perusahaan yang menguntungkan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh strategl
proses (perencanaan strategis) dan strategi content (inovasi perusahaan) terhadap
kinerja perusahaan. Dari penelitian ini diharapkan memberikan masukan
mengenai perencanaan strategis dan inovasi perusahaan pelayaran rakyat pada
dunia bisnis yang semakin global.

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari 76 manajer
perusahaan pelayaran rakyat di Jakarta, Semarang, dan Surabaya yang terpilih
sebagai unit observasi terkecil atau responden. Pengambilan data dilakukan
dengan menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner). Pengambilan sampel
dilakukan dengan metode purposive sampling, yaitu pengambilan sampel yang
bersifat acak dengan pertimbangan tertentu. Teknik analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda.

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa strategi proses (perencanaan
strategis) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kimerja perusahaan
pelayaran rakyat (p=0,000). Strategi content (inovasi perusahaan) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan pelayaran rakyat (p=000).
Demikian pula dengan strategi proses dan strategi content secara bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan pelayaran rakyat
(0,000).
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: BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Manajemen strategik didefinisikan sebagal sekumpulan k'eputusan dan
tindakan-tindakan yang menghasilkan perumusan (formulasi) dan pelaksanaan
(implementasi) dari rencana-rencana yang dirancang untuk mencapai sasaran-
sasaran perusahaan. Strategi diartikan oleh para manajer sebagai rencana mereka
yang berskala besar dan berorientasi kepada masa depan untuk berinteraksi
dengan lingkungan persaingan guna mencapai sasaran-sasaran perusahaan.
Strategi adalah “main planning” atau rencana utama sudtu perusahaan. Meskipun
rencana itu tidak secara persis merincikan semua pemanfaatan sumber daya
manusia, keuangan, dan bahan baku di masa yang akan datang (Pearce dan
Raobinson, 1997).

Strategi yang dibentuk merupakan kunci untuk mempengaruhi
kepentingan perusahaan agar dapat sukses dalam mencapai tujuan perusahaan
yaitu memperoleh laba, suatu pembedaan dibuat antara proses perencanaan
strategis dan isi/content tentang strategi itu sendiri. Isi/content mempunyai kaitan
dengan jenis keputusan strategis, sedang proses memusatkan pada implementasi
dan perumusan strategi itu sendiri (Olson dan Bokor, 1995).

Jasa adalah hasil dari usaha penggunaan manusia dan mesin terhadap
sejumlah orang atan objek. Jasa meliputi suatu perbuatan, suafu kinerja atau suatu

upaya yang tidak bisa diproses secara fisik (Lamb, Hair dan Mc Daniel, 2000).




_ Perusahaan pelayaran rakyat merupakan salah satu bagian dari. industri jasa yang

ada di Indonesia, dikatakan industri jasa karena perusahaan pelayaran rakyat hasil
akhirnya bukan berupa barang melainkan berupa layanan kepada konsumen, yaitu
layanan bongkar muat barang dari/atau ke kapal.

Peluang bisnis transportasi muncul dari tuntutan kompatibilitas sektor
transportasi dengan perkembangan yang pesat dari teknologi informasi dan
telekomunikasi. Kompatibilitas ini akan mewarnai inovasi teknologi dalam
manajemen dan pelayanan transportasi begitu rupa, sehingga kualitas pelayanan
berupa kecepatan transportasi dan ketepatan akan merupakan hasil dari
manejemen dan pelayanan yang menguntungkan. Industri pelayanan (jasa)
transportasi saat ini tidak lagi berjalan secara sendiri, namun harus berinteraksi
dengan industri dan sektor ekonomi lainnya dan dengan masyarakat pengguna
jasa secara keseluruhan yang akan makin mampu dan bersedia membayar dan
menginginkan pilihan atau alternatif dalam melakukan perjalanan atau
mengirimkan barangnya terutama ke luar pulau (Ramelan, 1998).

Perencanaan bisnis sering dipandang sebagai suatu pre-stari-up aktivitas
penting untuk membantu mengurangi kesempatan kegagalan bisnis atau usaha
(Olson dan Bokor, 1995). Perumusan misi dan rencana suatu perusahaan
mencerminkan keinginan perusahaan untuk memastikan kelangsungan hidup
(survival) perusahaan melalui pertumbuhan (growth) dan profitabilitas
(profitability). Kegiatan perumusan rencana strategis perusahaan merupakan salah

satu strategi proses untuk memperkuat kemampuan perusahaan guna mencegah




masalah yang mungkin timbul, terutama masal_a‘h didalam perusahaan (Pearce dan
Robinson, 1997).

Perencanaan strategis yang dilakukan oleh perusahaan pelayaran rakyat
meliputi perencanaan jangica pendek diantaranya penambahan fasilitas pada kapal
yang berupa derek kapal dan perbaikan badan kapal, perencanaan jaﬁgka panjang
yang dilakukan yaitu penambahan armada kapal dengan cara pembuatan kapal
baru maupun membeli kapal lain. Perencanaan operasional perusahaan pelayaran
rakyat biasanya dilakukan pada saat kedatangan kapal, dimana pembongkaran
barang yang dimuat kapal dilakukan berdasarkan tujuan barang yang ditentukan
oleh pemilik barang. Perencanaan bisnis yang sering dilakukan adalah penentuan
jumlah buruh dan biaya pembayaran buruh, jumlah truk, dan lamanya
pembongkaran. Hal ini akan menentukan laba yang diperoleh perusahaan,
semakin lama pembongkaran muatan kapal maka laba yang akan diperoleh
semakin sedikit, karena biaya pembayaran buruh dan biaya peminjaman fasilitas
pelabuhan, misal : biaya untuk parkir (sandar) kapal) akan semakin mem'ngkat.

Inovasi yang dilakukan perusahaan pelayaran rakyat tergantung pada
perusahaan keagenan dan pemilik kapal, sebagai contoh adalah pemasangan derek
pada kapal, penggantian mesin kapal agar kapal berjalan lebih cepat, penggunakan
layar, modifikasi bentuk kapal yang berupa perubahan bentuk kamar abk dan
kamar mesin agar dapat memuat barang lebih banyak, pemotongan tiang kapal
yang lebih rendah dari sebelumnya untuk memungkinkan kapal berjalan lebih
cepat, perubahan ukuran dan bentuk baling-baling dan kemudi kapal. Untuk

pembongkaran muatan kapal, inovasi yang dilakukan diantaranya penggunaan




derek darat, penggunaan derek kapal, pengaturan posisi truk‘ yang akan -
memuat/membongkar barang dari/ke kapal agar lebih cepét. Pembongkarén yang
biasa dilakukan yaitu dengan cara barang dipanggul oleh buruh dan penggunaan
derek, baik derek kapal maupun derek darat. Kapal yang memiliki derek akan
memperoleh biaya sewa kapal yang lebih mahal jika dibandingkan -dengan kapal
yang tidak memiliki derek. Hal ini disebabkan, kapal yang memiliki fasilitas
derek akan lebih cepat dalam pelaksanaan bongkar muat barang, disamping itu
biaya bongkar muat barang akan semakin sedikit karena tidak memakan waktu
yang lama dan biaya tambat labuh kapal akan semakin sedikit pula, jika
dibandingkan dengan kapal yang tidak memiliki fasilitas derek bongkar muat
barang akan lebih lama, sehingga biaya bongkar muat barang akan semakin
banyak dan biaya tambat labuh kapal akan semakin banyak pula.

Pertumbuhan volume barang yang menggunakan angkutan laut relatif
tinggi sebagai akibat dari perkembangan aktivitas ekonomi nasional dan
internasional. Ini merupakan peluang yang bagi pihak swasta untuk berpartisipasi
dalam pembangunan sarana dan prasarana transportasi laut. Perizinan Usaha
angkutan laut yang semula ditutup oleh pemerintahi telah dibuka kembali, dengan
ketentuan izin usaha yang memudahkan pihak swasta untuk membuka usaha
pelayaran serta mengembangkannya, dengan syarat memiliki atau menguasai
kapal laut.berbcndera Indonesia. Pengertian menguasai kapal dalam ketentuan
pemerintah ialah penguasaan kapal yang dilakukan dengan cara sewa guna usaha
(leasing) atau charter yang biasa disebut dengan kepemilikan keagenan kapal

(Soentoro, 1998). Menurut Suyono (2001) keagenan adalah hubungan




berkekuatan. secara hukum yang terjadi antara dua pihak, pihak pertama
dinamakan ‘agen’ setuju untuk mewakili pihak kedua yang dinamakan ‘pemilik’.
Kebanyakan perusahaan palayaran rakyat memiliki atau menguasai kapal milik
sendiri dan beberapa keagenan kapal. Pertumbuhan volume bongkar muat barang
yang dilakukan oleh perusahaan pelayaran rakyat di Jakarta, S'emarang dan
Surabaya mengalami peningkatan selama tahun 2000 sampai tahun 2001,
peningkatan volume bongkar muat barang perusahaan pelayaran rakyat di Jakarta,
Semarang dan Surabaya tampak pada tabel dibawah ini.
Tabel 1.1
Pertumbuhan Volume Bongkar Muat Barang Perusahaan

Pelayaran Rakyat di Jakarta, Semarang dan Surabaya
Tahun 2000 dan 2001

Kota Pelabuhan Muat (ton) Bongkar (ton)
' 2000 | 2001 | % | 2000 | 2001 | %

Jakarta Sunda Kelapa | 6345 | 7247 | 6,64 | 9705 | 10375 | 3,34

Semarang | Tanjung Emas | 1037 | 1157 | 547 | 4116 | 4621 | 5,78

Surabaya | Tanjung Perak | 2946 | 3417 | 7,40 | 8427 | 9236 | 4,58

Total 10328 | 12318 | 8,79 | 22248 | 24432 | 4,68

Sumber : DPC Pelra Jakarta, Semarang dan Surabaya diolah.

Dari tabel diatas Jakarta menggunakan data dari pelabuhan Sunda Kelapa
dengan alasan Sunda Kelapa merupakan pelabuhan untuk bongkar muat kapal
motor atau kapal layar motor yang biasa disebut dengan kapal phinisi, sedangkan
Tanjung Prick hanya untuk bongkar muat kapal besi. Data dari tabel diatas
menunjukkan bahwa adanya kenaikan bongkar muat barang yang dilakukan oleh
perusahaan pelayaran rtakyat secara keseluruhan di Jakérta, Semarang dan

Surabaya, untuk muat barang naik sebesar 8,79 %, sedangkan untuk bongkar
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barang naik sebesar 4,68 %. Dimana untuk muat barang perusahaan pelayaran
rakyat di Jakarta mengalami kenaikan sebesar 6,64 %, Semarang naik sebesar
547 % dan Surabaya naik sebesar 7,40 %. Sedangkan untuk bongkar barang
perusahaan Pelayaran rakyat di Jakarta mengalami kenaikan sebesar 3,34 %,
Semarang naik sebesar 5,78 %, dan Surabaya naik sebesar 4,58 %. '

Kenaikan volume bongkar muat barang perusahaan pelayaran rakyat di
Jakarta, Semarang dan Surabaya juga dibarengi dengan kenaikan jumlah
kedatangan kapal perusahaan pelayaran rakyat di Jakarta, Semarang maupun
Surabaya. Kenaikan jumlah kedatangan kapal perusahaan pelayaran rakyat di
Jakarta, Semarang dan Surabaya dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 1.2

Jumlah Kedatangan Kapal Perusahaan Pelayaran Rakyat
Di Jakarta, Semarang dan Surabaya Tahun 2000 dan 2001

Jumlah Kedatangan Kapal
Kota 2000 2001 Prosentase (%)
Jakarta 985 1135 7,07
Semarang 658 762 7,32
Surabaya 874 938 1,33
Total 2517 2835 5,75

Sumber : DPC Pelra Jakarta, Semarang dan Surabaya diolah.

Dari tabel diatas menunjukkan adanya kenaikan jumlah kedatangan kapal
sebesar 5,75 % dari tahun 2000 sampai tahun 2001, dimana Jakarta mengalami
peningkatan jumlah kedatangan kapal sebesar 7,07 %, demikian juga dengan
Semarang mengalami peningkatan scbesar 7,32 %, dan Surabaya mengalami

kenaikan jumlah kedatangan kapal sebesar 1,33 %.




Peningkatan jumlah bongkar muat barang dan jumlah kedatangan kapal

yang dilakukan perusahaan pelayaran rakyat 'di Jakarta, Semarang dan Surabaya

tidak dibarengi dengan kenaikan pendapatan bersih yang diperoleh perusahaan.

Pendapatan bersih perusahaan pelayaran rakyat selama tahun 2000 sampai dengan
tahun 2001 di Jakarta, Semarang dan Surabaya mengalami penurunén. Penurunan
pendapatan bersih perusahaan pelayaran rakyat di Jakarta, Semarang dan
Surabaya tampak pada tabel dibawah ini.

Tabel 1.3

Pendapatan Bersih Perusahaaan Pelayaran Rakyat
di Jakarta, Semarang dan Surabaya Tahun 2000 dan 2001

Pendapatan bersih
Kota (dalam juta rupiah) Prosentase (%)
2000 2001
Jakarta 2750 2454 5,69
Semarang 936 865 -6,57
Surabaya 1355 1126 9,23
Total 5041 4445 -0,28

Sumber ; DPC Pelra jakarta, Semarang dan Surabaya Diolah

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa adanya penurunan pendapat bersih
perusahaan pelayaran rakyat di Jakarta, Semarang dan Surabaya sebesar 6,28 %,
dimana Jakarta mengalani penurunan sebesar 5,69 %, Semarang turun 6,57 %,
dan Surabaya turun 9,23 %. Hal ini menunjukkan adanya penurunan kinerja
perusahaan pelayaran rakyat, yang kemungkinan besar disebabkan kurangnya

perencanaan strategis dan inovasi yang dilakukan oleh perusahaan.




1.2 I"crumusan Masalah

~ Olson dan Bokor (1995) dalam penciitiaunya menyebutkan adanya
pengaruh dan interaksi yang nyata antara strategi proses dan strategi content
ketika dihubungkan dengan kinerja perusahaan pada industri kecil, dan
menyarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan oby'ek penelitian
yang berbeda, baik pada industri manufakturing maupun industri jasa. Penelitian
tersebut menjadi dasar dalam penelitian ini. Perencanaan strategis dan inovasi
pada perusahaan pelayaran rakyat tidak dapat dipisahkan, karena inovasi yang
akan dilakukan tergantung dari perencanaan strategis yang dibuat perusahaan.
Perencanaan strategis dan inovasi yang dilakukan oleh perusahaan akan
menentukan laba yang akan diperoleh perusahaan.

‘Berdasarkan uraian dan latar belakang diatas, masalah yang timbul dalam
penelitian ini (research problem) adalah turunnya kinerja perusahaan pelayaran
rakyat di Jakarta, Semarang dan Surabaya, yang akan diuji lebih lanjut dalam
penelitian empiris melalui pendekatan analisis pengaruh strategi proses
(perencanaan strategis) dan strategi content (inovasi perusahaan) terhadap kinerja
perusahaan yang diukur dengan pertumbuhan penjualan, profitabilitas dan pangsa

pasar.
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1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian .
1.3.1. Tujuan Péneliﬁan
Setelah mengetahui latar belakang dan perumusan masalah diatas maka
tujuan penelitian ini adalah
1. Untuk menganalisis pengaruh strategi proses terhadap kinetjé perusahaan.
2. Untuk menganalisis pengaruh strategi content terhadap kinerja perusahaan.
3. Untuk menganalisis pengaruh strategi proses dan strategi content sccara

bersama-sama terhadap kinerja perusahaan.

1.3.2. Kegunaan Penelitian

Kegunaan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh strategi proses (perencanaan strategis) dan strategi content
(inovasi perusahaan) dan implikasinya terhadap kinerja perusahaan pelayaran
rakyat terutama di Jakarta, Semarang dan Surabaya pada khususnya dan
perusahaan pelayaran rakyat di Indonesia pada umumnya.

Bagi perusahaan pelayaran rakyat, diharapkan dapat memberikan masukan
mengenai perencanaan strategis dan inovasi yang dilakukan perusahaan pelayaran
rakyat pada dunia bisnis yang makin global, sehinggga perusahaan dapat
melakukan perbaikan perencanaan strategis dan pengembangan inovasi yang

harus dilakukan untuk meningkatkan kinerja perusahaan.




' - BAB 11 : e
TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN MODEL

2.1. Kinerja Perusahaan

Kinerja perusahaan merupakan suatu prestasi perusahaan. yang diukur
dalam bentuk hasil-hasil profitabilitasnya. Selain profitabilitas, yang masih
dianggap scbagai aspek utama pengukuran kinerja perusahaan, adalah adanya
kelengkapan berupa pangsa pasar (market share) yang merupakan salah satu
bagian dari pengukuran kinerja perusahaan (Rue dan Byard, (1996) dalam
Cahyono, 2000).

Pelham dan Wilson (1996) mendefinisikan kinerja perusahaan sebagai
sukses produk baru, yang diukur melalui pengembangan produk baru, dan
pengembangan pasar (growth share), kinerja perusahaan dapat divkur melalui
pertumbuhan penjualan dan porsi pasar, profitabilitas diukur dengan operating
profits, profit to sales ratio, cash flow from opeperation, return on investment,
refurn on asset.

Para peneliti menganjurkan pertumbuhan penjualan (sales growth),
pertumbuhan tenaga ketja (employment growth), pertumbuhan pendapatan
(income growth) dan pertumbuhan pangsa pasar (market share growth) sebagai
pengukuran kinerja perusahaan yang paling penting ( Kim dan Choi, 1994; Lee
dan Miller, 1996; Hadjimanolis 2000). Hal ini juga didasarkan pada argumentasi
bahwa pertumbuhan adalah indikator yang lebih tepat dén mudah diperoleh

dibandingkan dengan pengukuran akuntansi dan oleh sebab itu lebih unggul
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. dibandingkan dengan indikator kinerja keuangan. Adalah tepat untuk melihat

kinerja keuangan dan pertumbuhan sebagai aspek berbeda dari kinerja
perusahaan, dimana masing-masing mempunyai informasi penting dan wunik.
Secara bersama-sama pertumbuhan dan kinerja keuangan memberikan diskripsi
yang lebih kaya mengenai kinerja aktual dari perusahaan bila .dibandingkan
dengan menggunakan pengukuran secara sendiri-sendiri.

Terdapat beberapa kriteria dalam menilai suatu kinerja perusahaan yang
disampaikan dalam berbagai literatur. Kriteria tersebut meliputi kriteria finansial
maupun non-finansial. Kriteria-kriteria yang berbeda dalam mengukur kinerja
perusahaan tersebut sebenarnya bergantung pada pengukuran kinerja itu sendiri.
Tolak ukurnya bersifat unik, karena adanya kekhususan pada setiap badan usaha,
antara lain bidang usaha, latar belakang, status hukum, struktur permodalan,
tingkat pertumbuhan dan tingkat teknologi yang digunakan oleh perusahaan.

Perbedaan tersebut akan berpengaruh kepada perilaku badan usaha. Dan dengan

“sendirinya juga berpengaruh terhadap kinerja dan tolok ukur yang digunakan

(Soeharto (1996) dalam Hatmoko, 2000).

William (1972) dalam Hatmoko (2000) menyatakan bahwa dalam evaluasi
kinerja perusahaan terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan, karena akan
mempengaruhi penentuan keberhasilan, yaitu :

1. Relevansi antara cara penilaian dengan kinerja yang akan dimulai.

2. Kesesvaian dengan validitas tolok ukur yang digunakan dalam evaluasi

kerja.
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3. Perbedaan antara efektivitas dan efisiensi dimana diantara keduanya yang
dianggap penting.
4. Sejauh mana sistemn nilai dan presepsi penilaian mempengaruhi.

Dukungan empiris untuk prespektif kinerja perusahaan telah ditunjukan
oleh banyak peneliti. Olson dan Bokor (1995) dalam penclitiannyél menemukan
adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara stategi proses dan strategi
content, baik secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama terhadap kinerja
perusahaan yang diukur dengan rata-rata pertumbuhan penjualan (sales growth
rate). Dalam penelitiannya Pearce, Freeman dan Robinson (1987), menemukan
adanya hubungan vang positif antara strategi proses dengan kinerja keuangan
perusahaan yang diukur dengan refurn on asset dan return on invesment pada
industri manufakturing. Sedangkan penelitian yang dilakukan Hadjimanolis
(2000) yang mengukur hubungan antara karakteristik pemilik, karakteristik
perusahaan terhadap inovasi perusahaan kecil dan pengaruhnya terhadap kinerja
perusahaan, menemukan bahwa inovasi yang dilakukan oleh perusahaan kecil
berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan yang diukur dengan pofitability,
size, market share, dan sales growth. Kim and Choi (1994) dalam penelitianya
pada berbagai jenis perusahaan kecil di Korea yang menggunakan berbagai
strategi dan pengaruhnya terhadap kinerja. Dan menggunakan indikator, refurn
on asset (ROA) dan sales growth rate yang dihitung selama jangka waktu 3 tahun.
Dan menemukan bahwa strategi inovasi pada perusahaan mempunyai pengaruh

yang berbeda pada kinerja perusahaan, bergantung pada jenis industrinya.
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2.2, Strategi Proses

Strategi proses merupakan formalitas dari praktek perencanaan strategis
perusahaan yang berisi rencana awal perusahaan yang memuat informasi tentang
analisa industri, perencanaan pemasaran, kebutuhan keuangan, pengawasan
terhadap kerja pegawai, untuk meningkatkan kinerja perusahaan dalam rangka
usaha mempertahankan keunggulan bersaing perusahaan (Olson dan Bokor,
1995). Strategi proses menggambarkan deretan dari langkah-langkah perencanaan
selanjutnya yang akan diambil oleh perusahaan yang diawali dengan analisa
situasi internal dan eksternal perusahaan yang diakhiri dengan implementasi dari
perencanaan perusahaan dan control pelaksanaan perencanaan perusahaaan
(Tadepalli, 1992). Menurut Tadepalli dan Avila (1999), perencanaan strategis
perusahaan adalah pendefinisian dari misi perusahaan, penentuan hasil yang akan
dicapai perusahaan dan objektifitas atau prioritas dari rencana perusahiaan yang
akan dilakukan terlebih dahulu.

Perencanaan adalah proses dari analisa pemahaman‘dari suatu sistem
dengan formulasi dari objek perusahaan yang dihasilkan perusahaan untuk
mendesain alternatif dari aksi dan rencana perusahaan dalam rangka mencapai
tujuan perusahaan (Kallman dan Shapiro (1978) dalam Pearce, Freeman dan
Robinson, 1987). Perencanaan yang dilakukan menurut Panojo, Irawan dan
Reksohadiprodjo (1988) adalah penentuan segala sesuatu sebelum dilakukan
kegiatan-kegiatan. Pada hakekatnya perencanaan merupakan dasar bagi kegiatan-
kegiatan atau tindakan-tindakan ekonomis dan efektif pada waktu yang akan

datang. Proses ini memerlukan pemikiran tentang apa yang perlu dikerjakan,
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. bagaimana, dan dimana suatu kegiatan perlu dilakukan. serta siapa yang

bertanggung  jawab  terhadap  pelaksanaannya. Panojo, Trawan dan
Reksohadiprodjo (1988} menyebutkan tujuan perencanaan ialah menunjang
tercapainya tujuan-tujuan perusahaan. Tujuan perencanaan ialah menghasilkan
barang dan jasa secara menguntungkan dan untuk memenuhi haraf)an karyawan,
masyarakat, pemerintah dan leveransir. Menurut Sumarni dan Soeprihanto (1999),
perencanaan strategis perusahaan dapat meliputi :

e Penentuan jenis dan jumlah produk yang akan dibuat agar tepat dalam hal
kualitas, manfaat dan kuantitasnya agar dapat dicapai keuntungan
maksimal.

e Penetapan jumlah dana yang diperlukan untuk modal kerja maupun modal
tetap, apakah akan dipenuhi dengan modal sendiri atau dengan pinjamat
(kredit).

o Penentuan jumlah pekerja yang akan ditarik dan dipekerjakan dalam
perusahaan,

Perencanaan dapat dibuat untuk waktu kapan saja asal waktu yang akan
datang. Pada umumnya perusahaan kecil dan menengah membuat perencanaan
untuk waktu satu tahun atau kurang. Perusahaan ‘besar membuat perencanaan
jangka pendek antara satu sampai dua tahun dan perencanaan jangka panjang
untuk lima tahun mendatang (Panojo, Irawan dan Reksohadiprodjo, 1988). Hal ini
di perjelas pula oleh Swastha dan Sukotjo (1995), perencanaan jangka pendek

tidak selalu diperuntukkan selama satu tahun, dapat juga kurang dari satu tahun.
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Ini semua bergantung pada persepsi dari si perencana. Jadi batas waktu satu tahun
bukanlah merupakan batas waktu maksimal untuk perencanaan jangka pendek.

Men@t Bantel (1993), dalam penelitiannya pada industri perbankan,
perencanaan strategis perusahaan terbagi menjadi :

» Persiapan perencanaan jangka pendek untuk satu tahun mendatang
termasuk specific goals, spesifik program, budgets dan penerimaan respon
untuk specific goals dan rencana aksi jangka pendek untuk mencapai dan
menyelesaikan rencana jangka pendek tersebut.

e Persiapan perencanaan untuk jangka panjang untuk tiga sampai lima tahun
mendatang termasuk spevific goals dan rencana aksi untuk mencapai dan

~ menyelesaikan rencana jangka panjang tersebut.

Perencanaan strategis perusahaan memiliki dua langkah, yaitu penentuan
misi perusahaan dan mengidentiﬁkz{sﬂcan tujuan-tujuan korporat perusahaan.
Apabila pernyataan misi telah disusun, tujuan-tujuan korporat perlu disusun.
Maksud dari tujuan-tujuan korporat adalah agar perusahaan dapat mengukur
keberhasilan misi yang telah ditentukan perusahaan (Douglas, 1996). Bidang-
bidang kunci dimana tujuan perlu ditetapkan meliputi : posisi pasar, inovasi,
produktivitas, sumberdaya fisik dan finansial, profitabilitas perusahaan, kinerja
dan pengembangan manajer, kinerja dan sikap karyawan, tanggung jawab publik.
Perusahaan jasa perlu mempertimbangkan dalam bidang spesifik yang manakah
tujuan harus ditetapkan bagi perusahaan, agar misi dan tujuan yang telah

ditentukan oleh perusahaan dapat tercapai (Jemison, 1987).
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Olson dan Bokor (1995), menyebutkan rencana bisnis formal atau

perencanaan strategis perusabaan adalah ringkasan dari dokumen tertulis

perusahaan yang memuat informasi tentang ide-ide strategis perusahaan dalam
mencapai tujuan perusahaan yaitu mencapai laba yang maksimal dengan resiko
yang minimal, termasuk didalamnya adalah analisa industri, rencana pemasaran
produk, rencana produksi produk, kebutuhan modal untuk usaha atau peningkatan

usaha, kunci atau trik pelayanan dan lain sebagainya.

2.3. Strategi Content

Strategi content atau isi merupakan implementasi dan operasionalisasi dari
rencana perusahaan dan control dari pelaksanaan rencana perusahaan untuk
mencapai tujuan perusahaan (Jemison, 1987). Olson dan Bokor (1995)
menyebutkan strategi content merupakan perilaku strategis yang dapat berupa
inovasi yang dilakukan oleh perusahaan, perilaku strategis dalam hal ini dapat

bertukar-tukar antara kedua ekstrim untuk menjadi sangat inovatif ke menjadi

sangat suka meniru. Sandberg dan Hofer (1987) dalam Olson dan Bokor (1995),
menyatakan bahwa tingkat inovasi perusahaan tinggi nampak untuk menawarkan
potensi yang lebih tinggi/lebih baik dalam meningkatkan kinerja perusahaan jika
dibanding dengan perusahaan yang tidak melakukan inovasi atau perusahaan
dengan tingkat inovasi perusahaan yang rendah, inovasi yang dilakukan oleh
perusahaan diantaranya dengan melakukan pengembangan atribut produk/layanan
baru, pengembangan beragam tingkat mutu produk/layanan, pengembangan

model dan ukuran produk/layanan.
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Inovasi menurut . Stanley etal (1997) intinya. adalah . aktivitas
konseptualisasi, serta ide menyelesaikan masalah dengan membawa nilai
ckonomis bagi perusahaan dan nilai sosial bagi masyarakat. Jadi inovasi
berangkat dari suatu yang sudah ada sebelumnya, kemudian diberi nilai tambah.
Inovasi dapat bermula dari hal yang tampak sepele dengan membuka mata dan
telinga mendengarkan aspirasi atau keluhan dari konsumen, karyawan, lingkungan
dan masyarakat. Subyek penerapan inovasi menurut Husaini (2001) bisa individu,
kelompok atan perusahaan, artinya dapat terjadi dalam perusahaan, ada individu
atau kelompok yang sangat brilian dan inovatif. Tetapi yang ideal perusahaan
menjadi tempat terlembagakan bagi orang-orang yang berkumpul untuk
mengeksploitasi ide-ide barn. Freedman (1988) menyatakan perusahaan perlu
mendukung dan memandang perlu adanya kegiatan inovasi dan dengan kebijakan
yang ditetapkan dapat memberikan arahan pada aktivitas inovasi.

Inovasi menurut Salvatore (2001), pada dasarnya ada dua tipe, yaitu
pertama inovasi produk (product innovation) yang berarti pengenalan produk baru
atau yang telah dikembangkan, dan yang kedua inovasi proses (process
innovation) yang merupakan pengenalan proses produksi baru yang telah
dikembangkan.

Kriteria inovasi yang dapat dilakukan oleh perusahaan menurut Husauu
(2001) adalah sebagai berikut :

1. Menghasilkan sesuatu yang baru.
2. Memecah kebekuan pasar.

3. Memberi value added (nilai tambah).
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Tidak melanggar aturan dan ¢tika.
Mempunyai pengaruh besar terhadap keuntungan, dapat menjadi Jeader di
industri dan prospek ke depan langgeng.

Ada beberapa cara yang dapat ditempuh untuk menghasilkan produk yang

inovatif, menurut Kotler (1997) dalam mengembangkan dan mengha{silkan produk

baru dapat dilakukan dengan cara

Mengembangkan atribut produk baru, antara lain dengan cara adaptasi
(gagasan lain atau pengembangan produk), modifikasi (mengubah warna,
gerakan, suara, bau, bentuk), memperbesar (lebih kuat, lebih panjang,
lebih besar), memperkecil (lebih ramping, lebih ringan, lebih kecil),
subtitusi (bahan lain, proses, sumber tenaga), penataan kembali (pola lain,
tata letak lain, urutan lain, komponen), membalik (luar menjadi dalam),
kombinasi (mencampur, meramu, asortasi, rakitan, unit gabungan,
kegunaan, daya pikat, gagasan).

Mengembangkan beragam tingkat mutu produk.

Mengembangkan model dan ukuran pr'oduk (profilerasi produk).

Selain cara diatas untuk menghasilkan produk yang imovatif menurut

Olson dan Bokor (1995) dalam penelitiannya membagi tingkat inovasi perusahaan

pada industri kecil terbagi menjadi :

Gagasan atau ide mengenai produk atau layanan baru.

o Competitive duplication, competitive disini diartikan gagasan perusahaan

yang berbeda dengan perusahaan pesaing mengenai produk atau layanan

yang baru, baik atribut, ukuran dan model dari produk atau layanan.
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s Franchising (baik sebagai franchisor atau franchisee).
Inovasi adalah suatu kegiatan seseorang atau organisasi yang menyangkut
perubahan atau perkembangan, seperti yang dikemukakan oleh Van de Van

(1986) dalam Sulistiyani (2000) yang memberikan definisi inovasi adalah sebagai

perhatian perusahaan dalam mengenali kebutuhan ide-ide baru dan suatu tindakan
yang harus dilakukan dalam organisasi. Inovasi menurut Harley dan Hult (1998)
dalam Sulistiyani (2000), mengatakan bahwa ada 4 budaya dalam kegiatan
berinovasi, yaitu

1. Partisipasi dalam pengambilan keputusan, adalah keterbukaan dari adanya
sikap kebebasan, kesepakatan, keterbukaan dari karyawan dalam
mengembangkan ide, gagasan, konsep untuk menuju kearah yang lebih
baik.

2. Pembagian tugas yaitu keleluasaan dalam memberikan tugas yang
diberikan kepada karyawan, dengan membentuk team kerja, menetapkan
peraturan dalam melakukan pekerjaan.

3. Dukungan (support) dari seseorang yang aktif melakukan kegiatan,
keterbukaan dalam menampung ide, gagasan-gagasan baru, serta
menerima ide/gagasan dari karyawan agar dapat melakukan pekerjaan
dengan baik.

4. Pengembangan diri, adalah dengan memberikan kesempatan datam

mengikuti seminar, rotasi jabatan, serta meningkatkan dengan studi lanjut.
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2.4, Jasa

Industri jasa memerlukan perencanaan strategis dan inovasi yang terus
dikembangkan seperti halnya pada industri manufakturing dan industri kecil.
Dengan perencanaan strategis dan inovasi yang terus dikembangkan, perusahaan
akan dapat bertahan hidup dan menghasilkan kinerja yang baik (Jemison, 1987).

Menurut Kotler (1997), jasa adalah setiap tindakan atau kegiatan yang
dapat ditawarkan oleh satu pihak kepada pihak lain, yang pada dasarnya tidak
berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan apapun. Produksinya dapat
dikaitkan atau tidak dikaitkan pada satu produk fisik. Sedangkan menurut Lamb,
Hair dan Mc Daniel (2000) jasa adalah hasil dari usaha penggunaan maousia dan
mesin terhadap sejumlah orang atau objlek, jasa meliputi suatn perbuatan, suatu
kinerja atau suatu upaya yang tidak bisa diproses secara fisik. Menurut (Lamb,
Hair dan Mc Daniel, 2000); Kotler, (1997), jasa memiliki beberapa kriteria yang
unik, yang membedakannya dengan barang adalah :

¢ Tidak berwujud (intangibility).

Jasa tidak dapat dipegang, dilihat, dicicipi, didengar ataﬁ dirasakan sebagai

mana yang terjadi pada barang Jasa tidak dapat disimpan dan pada

umumnya mudah ditiru. Jasa tidak berwujud. Tidak seperti produk fisik,

jasa tidak dapat dilihat, dirasa, diraba, didengar, atau dicium sebelum jasa

itu dibeli.

e Tidak dapat dipisahkan (inseparability).
Jasa sering dijual, diproduksi dan dikonsumsi pada s.aat yang bersamaan,

dengan kata lain, produksi dan konsumsi jasa merupakan akrifitas yang
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tidak dapat dipisahkan. Umumnya jasa dihasilkan dan dikonsumsi secara
bersamaan. Tidak seperti barang fisik yang diproduksi dan dapat disimpan
dalam persediaan, didistribusikan lewat berbagai penjualan, dan kemudian
baru dikonsumsi. Jika seseorang melakukan jasa, maka penyedianya
adalah bagian dari jasa.

Keragaman (heferogenity).

Jasa yang ditawarkan cenderung tidak standard dan seragam jika
dibandingkan dengan barang. Karena tergantung pada siapa yang
menyediakan serta kapan dan dimana jasa itu dilakukan, jasa sangat
bervariasi.

Tidak tahan lama (perishability).

Jasa tidak dapat disimpan, dimasukkan kedalam gudang atau dijadikan
persediaan seperti pada barang. Mudah lenyapnya jasa tidak menjadi
masalah bila permintaan tetap karena muda untuk lebih dahulu mengatur
staff untuk melakukan jasa itu. Jika permintaan berfluktuasi, perusahaan
jasa menghadapi masalah yang rumit, schingga perusahaan jasa perlu

untuk memiliki strategi cadangan.

2.5. Hubungan antara Strategi Proses dan Kinerja Perusahaan

Dalam penelitiannya Pearce, Freeman dan Robinson (1987), menemukan

adanya hubungan yang positif antara strategi proses dengan dimensi perencanaan
strategi dengan kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan refurn on

investment (ROI) dan return on asset (ROA) pada industri manufakturing. Olson
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dan Boko-r (1995) dalam penelitiannya menyebutkan adanya pengaruh dan
hubungan yang positif antara strategi proses dengan dimensi formalitas rencana
strategis perusahaan terhadap kinerja perusahaan yang divkur dengan sales
growth rate pada industri kecil. Ditambahkan pula oleh Keats dan Bracker (1988),
strategi proses berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan pet:usahaan yang
diukur dengan return on investment (ROl) dan return on asset (ROA) pada
industri kecil. Penelitian Chakravarty, Balaji, Yves (1992), menunjukkan bahwa
strategi proses berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan pada industri
manufakiur. Lyles, Baird, Orris dan Kurotka (1993), dalam penelitiannya pada
industri kecil menemukan adanya pengaruh yang positif antara strategi proses
dengan dimensi formalitas perencanaan strategis perusahaan terhadap kinegja
perusahaan yang diukur dengan refurn on assel (ROA) dan pertumbuhan
penjualan pada industri kecil. Schwenk dan Shrader (1993), menemukan adanya
hubungan yang positif antara strategi proses dengan terhadap kinerja keuangan
perusahaan dengan dimensi refurn on assef (ROA), sales growth, return on
investment (ROI). Jemison (1987), dalam penelitiannya menemukan adanya
pengaruh yang positif antara strategi proses dengan dimensi organizational
process dan kinerja perusahaan yang diukur dengan refurn on asset (ROA) pada
industri perbankkan. Hubungan dan pengaruh yang positif antara strategi proses
dengan kinerja perusahaan yang diukur dengan refurn on invesment (ROI) dan
return on equity (ROE) juga ditemukan oleh Pearce, Freeman, dan Robinson
(1987) pada manufakturing. Adam dan Swamidass (1989), menemukan bahwa

strategi proses berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan yang diukur
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.dengan produktifitas perusahaan pada industri manufakturing. Penelitian Douglas -

(1996), juga menemukan adanya hubungan dan pengaruh yang positif antara
perencanaan strategis perusahaan terhadap kinerja keuangan perusahaan dengan
dimensi ROI, earning growth, sales growth, dan market share change pada
industri manufakturing.

Hubungan dan pengaruh yang positif antara perencanaan strategis
perusahaan dan kinerja keuangan perusahaan juga ditemukan oleh Kleinsorge,
Schary dan Tanner (1991) pada industri perkapalan. Gibson, Sink dan
Mundy (1994), dalam penelitiannya menemukan bahwa adanya hubungan dan
pengaruh yang positif antara perencanzan strategis perusahaan dengan dimensi
sasaran jangka pendek dan sasaran jangka panjang perusahaan untuk kerja sama
antara shipper dan carrier terhadap kinerja perusahaan pada industri perkapalan.
Ditambahkan pula oleh Miller dan Cardinal (1994), perencanaan strategis
berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan, dengan menggunakan studi
meta-analisis pada tiga puluh lima penclitian yang relevan dengan perencanaan
strategis dan kinerja perusahaan. Penelitian Goldstein dan Schaweikhart (2002),
juga menemukan adanya pengaruh yang positif antara perencanaan strategis
terhadap kinerja perusahaan yang diukur dengan refurn on investment (ROI) dan
return on assef (ROA), pertumbuhan penjualan dan pangsa pasar pada industri
kecil.

Dari penelitian terdahulu, maka dapat diambil hipotesis :
Hi : Strategi proses berpengaruh positif dan sigmﬁkaﬁ terhadap kinerja

perusahaan.
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2.6. Hubungan antara Strategi-Content dan Kinerja Perusakaan

Penelitian Olson dan Bokor (1995), menyebutkan adanya pengaruh yang
positif antara strategi content dengan dimensi inovasi perusahan dan indikator new
product / service idea (inovatif) dan competive duplication fnon-inovatif} dari
perusahaan terhadap kinerja perusahaan yang diukur dengan sales growth rate
pada industri kecil Adam dan Swamidass (1989), dalam penclitiannya
menemukan bahwa strategi content dengan dimensi - product positioning
berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan yang diukur dengan produktifitas
perusahaan pada industri manufakturing. Penelitian Chakravarty, Balaji dan
Yves (1992), menemukan strategi content berpengaruh positif terhadap kinerja
perusazhaan  pada  industri manufaktur. Penelitian yang  dilakukan
Hadjimanolis (2000) mengukur hubungan antara karakteristik pemilik,
karakteristik perusahaan terhadap inovasi perusahaan pengaruhnya terhadap
kinerja perusahaan, menemukan adanya inovasi yang dilakukan oleh perusahaan
kecil tersebut berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan yang diukur
dengan pofitability, size, market share, dan sales growth pada indutri kecil. Kim
and Choi (1994) dalam penelitianya pada berbagai jenis perusahaan kecil di Korea
 yang menggunakan berbagai strategi dan pengaruhnya terhadap kinerja
perusahaan yang diukur dengan refurn on asset (ROA) dan sales growth rate yang
dihitung selama jangka waktu 3 tahun, menemukan bahwa strategi inovasi pada
perusahaan mempunyai pengaruh yang berbeda pada kinerja perusahaan,
bergantung pada jenis industrinya. Dalam penelitiannyé Jemison (1987),

menemukan adanya hubungan yang positif antara strategi content yang diukur
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. .dengan produk mix, pricings, dan internal operating efficiency terhadap kinerja

perusahaan yang menggunakan indikator reurn and risk pada industri
perbankkan. Randolph, Sapienza dan Watson (1991), dalam penelitiannya
terhadap industri kecil juga menemukan adanya hubungan dan pengaruh yang
nyata antara srategi content dengan kinerja keuangan perusahaali yang diukur
dengan refurn on investment (ROI) dan return on asset (ROA) pada industri kecil.
Dari penelitian terdahulu, maka dapat diambil hipotesis :

H2 : Strategi content berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

perusahaan.

2.7. Hubungan antara Strategi Proses, Strategi Content dan Kinerja
Perusahaan

Penglitian Olson dan Bokor (1995), mengunakan indikator new product /
service idea (inovatif) dan competive duplication (non-inovatif) sebagai dimensi
dari strategi content perusahaan yang berkaitan dengan formalitas perencanaan
strategi perusahaan sebagai dimensi dari strategi proses terhadap kinerja
perusahaan yang diukur dengan sales growth rate berpengaruh positif, dari
penelitian tersebut diketahui bahwa strategi proses dan strategi content secara
bersama-sama berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan yang diukur
dengan sales growth rate pada industri kecil. Ditambahkan pula oleh Keats dan
Bracker (1988), dalam penelitiannya menunjukkan strategi proses dan strategi
secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan pada -

industri kecil. Penelitian yang dilakukan oleh Chakravarty, Balaji, Yves (1992),
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menenemukan strategi proses dan strategi. coqtept secara bersama-sama
berpengaruh secar positif terhadap kinerja perusahaan pada industri manufaktur.
Lyles, Baird, Orris dan Kurotka (1993), dalam penelitiannya pada industri kecil
juga menemukan adanya hubungan dan pengaruh yang positif antara strategi
proses dan strategi content terhadap kinerja keuangan perusahaan dengan
indikator return on asset (ROA) dan sales growth rate pada industri kecil.

Dari penelitian terdahulu, maka dapat diambil hipotesis :

H3 : Strategi proses dan strategi content berpengaruh bersama-sama secara

positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan.

2.8. Penelitian Terdahula

Hubungan antara strategi proses dan strategi content terhadap kinerja
perusahaan telah diteliti walaupun ada beberapa penilitian yang menggunakan
variabel-variabel tersebut secara terpisah. Ringkasan penelitian terdahulu yang

menjadi landasan dalam penelitian ini terangkum pada tabel dibawah ini.

26

e S e e s e T [ T e



TABEL 2.1 .

Penelitian Terdahulu
Judul Studi Sampel Alat Hasil
(Pengarang, Tahun) Analisis

Strategy Process-Content | Menguji  hubungan { Industri kecil Regresi | Strategi proses dan
Interaction : Effect on | antara strategi strategi content
Growth Performance in | proses dan strategi berpengaruh  positif
Small, Start-up Firms | content dengan terhadap kinerja
(Philip D. Olson dan | kinerja perusahaan perusahaan
Donald W. Bokor, 1995)
Strategy Planning and | Menguji  hubungan | Tiga puluh lima | Meta- Perencanaan
Firm Performance : A | antara perencanaan | studi  tentang | Analisis | strategis perusahaan
Synthesis of More Than | strategis dan kinerja | perencanaan berpengaruh  positif
Two Decades of | perusahaan strategis  dan terhadap kinerja
Research (C. Chet Miller kinerja perusahaan
And Laura B. Cardinal, perusahaan
1994)
Integrating The Natural | Menguji  hubungan | Industri Regresi | Perencanaan
Environment Into | antara perencanaan | manufokturing strategis perusahaan
Strategic Planning | strategis dan kinetja berpengaruh  positif
prosess : An Empirical | keuangan terhadap kinerja
Assessment (Thomas J. | perusahaan keuangan
Douglas, 1996) perusahaan
Shipper- Carrier | Menguji hubungan | Industri Meta- Perencanaan
Relationship and Carrier | antara perencanaan | perkapalan Analisis | strategis perusahaan
Selection Criteria (Brian | strategis dan kinerja berpengarub  positif
J. Gibson, Harry L. Sink | perusahaan terhadap kinerja
daz Ray A. Mundy, keuangan
1994) perusahaan
Risk and The | Menguji hubungan | Industri Regresi | Strategi content dan
Relationship Among | antara strategi | perbankkan proses  orgamisasi
Strategy,  Organization | content, proses berpengaruh  positif
Processes, and | organisasi  dengan terhadap kinerja
Performance (Jemison B. | kinetja perusahaan perusahaan
David, 1987) :
Technology-Structure Fit | Menguji hubungan | Industri kecil Regresi | Kesesuaian struktur
and Performance in | antara  kesesuaian dan teknologi
Small Businesses: An | struktur dan berpengaruh  positif
Axamination of the } teknologi  sebagai terhadap kinerja
Moderating Effects of | inovasi perusahaan perusahaan
Organizational States | dengan kinerja
(Randolph  Alan W., | perusahaan
Sapienza Harry J. dan
Watson Anne Mary,
1991) )
Standarization  versus | Menguji hubungan | Industri Korelasi | Stratgi content ber
Adaptation of | antara strategi | manufakturing | dan pengaruh positif ter
International Marketing | content dan kinerja Regresi | hadap kineja
Strategy. An Empirical | perusahaan ' perusahaan.

Investigation Szymanski
David M., Bharadwaj
Sundar G. dan Varadajan
Rajan P., 1993)

r rar b g ey ©
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2.9. Kerangka Pemikiran Teoritis dan Pengembangan Medel

Keraﬁgka pemikiran teoritis yang ;iigunakan dalam penelitian ini
didasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh Olson dan Bokor (1995) yaitu
“Strategy Process-Content Interaction : Fffect on Growth Performance in Small,
Start-up Firms” dengan beberapa perubahan dan modifikasi. Per'ﬁbahan yang
dilakukan adalah obyek penelitian yang berbeda. Dalam penelitian ini
menggunakan obyek penelitian perusahaan pelayaran rakyat yang bergerak
dibidang industri jasa bongkar muat barang dari/ke kapal, sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh Olson dan Bokor (1995) menggunakan obyek penelitian pada
perusahaan kecil. Beberapa dimensi dalam variabel tersebut tidak dipakai dan ada
penambahan karena disesuaikan dengan obyek penelitian yang akan dilakukan.
Perubahan yang dilakukan bertujuan untuk menyesuaikan dengan kondisi dan
keadaan penelitian yang akan dilakukan. Penelitian ini mengkonsepkan pada
pimpinan perusahaan/manajer perusahaan yang bertanggung jawab untuk
penentuan perencanaan strategis dan inovasi yang dilakukan oleh perusahaan,
yang mempengaruhi hasil dari kinerja perusahaan. Berdasarkan ﬁal tersebut, maka

dikembangkan kerangka penelitian teoritis yang terlihat pada gambar dibawah ini.
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- . GAMBAR21 .
KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS

STRATEGI PROSES
(perencanaan strategis)

H1

~-. Misi perusahaan
-, Perencanaan aksi jangka pendek
-. Sasaran jangka pendek

-. Sasaran jangka panjang

KINERJA PERUSAHAAN
H3 -. Pertumbuhan penjualan
-. Profitabilitas

STRATEGI CONTENT -. Pangsa pasar
(inovasi perusahaan)

-. Pengembangan atribut dan Jayanan baru

-. Pengembangan mutu layanan

-. Pengembangan model dan ukuran H2
layanan

-. Pengembangan kualitas Jayanan

-, Pemberian dukungan dan keterbukaan
gagasanfide baru

_Sumber: Dikembangkan untuk penelitian ini Pearce, Freeman dan Robinson

(1987), Keats dan Bracker (1988), Miller dan Cardinal (1994), Olson
dan Bokor (1995), Douglas (1996), Hadjimanolis (2000).

2.10. Hipotesis

Penelitian terdahulu menyebutkan adanya hubungan dan pengaruh yang
positif antara strategi proses dan strategi content baik secara sendiri-sendiri
maupun secara bersama-sama terhadap kinerja perusahan. Olson dan Bokor
(1995), dalam penelitiannya menyebutkan adanya pengaruh yang positif antara
strategi proses dan strategi content dari perusahaan baik secara sendiri-sendiri

maupun secara bersama-sama ketika dihubungkan dengan kinegja perusahaan

| pada industri kecil. Penelitian Chakravarty, Balaji, Yves (1992), menunjukkan
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strategi proses dan strategi content berpengaruh secara positif tedlada_p kinerja
perusahaan pada indulstn' manufaktur. Penelitian yang dilakukan oleh Pearce,
Freeman dan Robinson (1987), juga menemukan adanya pengaruh yang positif
antara strategi proses terhadap kinerja keuangan perusahaan pada industri kecil.
Schwenk dan Shrader (1993), dalam studi penelitiannya menemukan bahwa
hubungan dan pengaruh strategi proses terhadap kinerja perusahaan adalah positif
dan signifikan pada industri kecil. Szymanski, Bharadwaj dan Varadarajan (1993),
dalam penelitiannya menyebutkan bahwa adanya pengaruh yang positif antara
strategi content dan kinerja keuangan perusahaan pada industri manufakturing.
Dari uraian dan kerangka pemikiran teoritis tersebut, maka dapat diambil
kesimpulan hipotesis sebagai berikut:
Hl : Strategi proses berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
perusahaan.
H2 : Strategi content berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
perusahaan.
H3 : Strategi proses dan strategi content berpengaruh bersama-sama secara

positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan
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BABIN . =
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis dan Sumber Data

Peneclitian ini memilih perusahaan pelayaran rakyat di iiota Jakarta,
Semarang, dan Surabaya sebagai obyek penelitian. Adapun karakteristik obyek
penclitian ini adalah perusahaan yang memberikan layanan jasa bongkar muat
barang dari/ke kapal layar motor atau kapal motor yang lebih dikenal dengan
sebutan kapal phinisi.

Penelitian ini sebagian besar menggunakan data primer, yang diperoleh
dari penelitian dilapangan. Data primer diambil dari para manajer/pimpinan
perusahaan pelayaran rakyat di Jakarta, Semarang, dan Surabaya yang terpilih
schagai unit observasi terkecil atau responden. Pengambilan data dilakukan

melalui wawancara dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah

~ dipersiapkan (kuesioner).

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini berisi dua bagian utama, yaitu:

> Bagian yang pertama adalah tentang profil sosial ekonomi responden,
berisi data responden yang berhubungan dengan identitas responden dan
keadaan sosial ekonomi, seperti : usia, pendidikan, pengalaman usaha,
jumlah karyawan dan umur perusaban (lama perusahaan beroperast).

> Bagian kedua menyangkut tentang strategi proses (perencanaan strategis),
strategi content (inovasi perusahaan) dan kinerja pérusahaan pelayaran

rakyat. Masing-masing bagian dari variabel penelitian yang merupakan
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strategl proses (misi perusahaan, penetapan aksi jangka pendek dan modal
kerja, sasaran jangka pendek, sasaran jangka panjang), strategi content
(pengembangan atribut layanan baru, pengembangan beragam tingkat
mutu layanan, pengembangan model dan ukuran layanan, pengembangan
kualitas layanan, pemberian dukungan dan keterbukaan kepada karyawan
tentang ide/gagasan layanan baru), dan kinerja peruséhaan (peretumbuhan
penjualan, profitabilitas (ROA dan ROI), pangsa pasar), memuat
pernyataan dan pertanyaan yang dimintai penilaian dari responden.

Selain data primer juga telah diambil data sekunder. Data sekunder
berasal dari data yang tidak secara langsung diperoleh dari sumbernya, tetapi
melalui pihak kedua. Sifat data sekunder ini untuk mendukung data primer, data
sekunder dalam penelitian ini adalah data perusahaan perusahaan pelayaran rakyat
mengenai jumlah perusahaan, lama beroperasi perusahaan, jumlah bongkar muat
barang, jumlah kedatangan kapal dan pendapatan bersih perusahaan selama tahun
2000 dan tahun 2001 yang berasal dari DPC Pelra Jakarta, Semarang, dan

Surabaya.

3.2. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2001). Berdasarkan
kualitas dan ciri tersebut, populasi dapat dipahami sebagai sekelompok individu

atau obyek pengamatan yang minimal memiliki satu persamaan karakteristik.
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_Populasi adalah kumpulan secara keseluruhan. dari elemen-elemen yang dengan
hal itu diharapkan kita dapat membuat beberapa -kesimpulan. Untuk penelitian ini,
populasi yang ditetapkan adalah perusahaan pelayaran rakyat di Jakarta,
Semarang, dan Surabaya dengan jumlah 147 perusahaan.

Singarimbun dan Effendi (1995), menyatakan bahwa sampel adalah bagian
dar jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam
memperoleh data untuk penelitian digunakan cara sampling, yaitu penelitian yang
tidak dikenakan pada semua obyek, melainkan hanya sebagian obyek.
Hair ef al (1995, p:105) menjelaskan bahwa besarnya sampel bila terlalu besar
akan menyulitkan untuk mendapatkan model regresi yang cocok. Untuk
mendapatkan model regresi yang baik jumlah sampel yang harus dicapai adalah
15 sampai 20 observasi untuk setiap variabel bebas. Dari perhitungan tersebut,
jumlah responden/sampel yang dibutuhkan adalah scbesar 30 sampai 40
perusahaan.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode purposive sampling. Purposive sampling adalah cara penarikan sampel
yang bersifat tidak acak, dimana sampel dipilih berdasarkan pertimbangan
tertentu. Pertimbangan yang dimaksud adalah :

1. Perusahdan pelayaran rakyat yang telah terdaftar dalam DPC Pelra
setempat (Jakarta, Semarang dan Surabaya).
2. Memiliki kapal dan keagenan kapal minimal tiga kapal.

3. Telah beroperasi minimal tiga tahun.
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.Berdasarkan Hair ef .a/ (1984, p:105) mengenai teknik pengambilan .

sampel dan adanya purposive sampling tersebut diatas, maka jumlah sampel
dalam penelitian ini adalah 76 perusahaan pelayaran rakyat di Jakarta, Semarang

dan Surabaya.

3.3. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel yang akan digunakan pada penelitian ini
adalah sebagai berfkut: |
1. Strategi proses (X1) merupakan praktek dari perencanaan strategis
pefusahaan yang berisi rencana awal perusahaan yang memuat informasi
tentang analisa industri, perencanaan pemasaran, kebutuhan keuangan,
pengawasan terhadap kerja pegawai, untuk meningkatkan kinerja
perusahaan d.alam rangka usaha untuk memperoleh laba yang maksimal
dengan resiko yang rendah dan mempertahankan keunggulan bersaing
perusahaan (Olson dan Bokor, 1995). dengan indikator: 1) perumusan
misi perusahaan, 2) sasaran jangka panjang , 3) sasaran jangka pendek, 4)
perencanaan aksi jangka pendek dan penetapan modal kerja (Olson dan
Bokor (1995), Bantel (1993) Douglas (1996)), 5 point skala pada 4 item
untuk mengukur strategi proses.
2. Strategi content (X2) merupakan implementasi dan operasionalisasi dari
rencana perusahaan dan control dari pelaksanaan rencana perusahaan
untuk mencapai tujuan perusahaan (Jemison, 1987). Inovasi menurut

Stanley et.al (1997) intinya adalah aktivitas konseptualisasi, serta ide
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menyelesaikan masalah dengan membawa nilai ekonomis bagi perusahaan
dan nilai sosial bagi masyarakat. Jadi inovasi berangkat dari suatu yang
sudah ada sebelumnya, kemudian. diberi nilai tambah. Variabel strategi
content (inovasi perusahaan) dibentuk oleh empat indikator, yaitu @ 1)
pengembangan atribut dan layanan baru, 2) pengemban;gan beragam
tingkat mutu layanan, 3) pengembangan model dan ukuran layanan, 4)
pengembangan kualitas layanan, 5) pemberian dukungan dan keterbukaan
dalam mengembangkan ide dan gagasan baru (Miller dan Cardinal (1994),
Pearce, Freeman dan Robinson (1987), Kotler (1997), Olson dan Bokor

(1995)). 5 point skala pada 5 item untuk mengukur strategi content.

. Kinerja perusahaan (Y) merupakan hasil dari perencanaan strategis

perusahaaan dan inovasi perusahaan untuk meningkatkan laba dan
mempertahankan usaha. Pelham dan Wilson (1996) mendefinisikan
kinerja perusahaan sebagai sukses produk baru, yang diukur melalui
pengembangan produk baru, dan pengembangan pasar (growth share)
yang diukur melalui pertumbuhan penjualan dan porsi pasar, profitabilitas,
divkur melalui operating profits, profit to sales ratio, cash flow from
opeperation, return on investment, return on asset. Variabel kiilelja
perusahaan dibentuk oleh empat indikator yaitu : 1) pertumbuhan
penjualan, 2) profitabilitas (ROA dan ROY) , 3) pangsa pasar (Miller dan
Cardinal (1994), Pearce, Freeman dan Robinson (1987), Keats dan
Bracker (1988), Olson dan Bokor (1995), Douglas (1'996)), 5 point skala

pada 3 item untuk mengukur kinerja perusahaaan.
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. Dari definisi operasional dan dimensi variabel yang tersebut diatas, maka dapat
dibuat bagan dari variabel dan dimensinya sebagai berikut :

TABEL 3.1
Dimensi Variabel

Variabel Nama Variabel Dimensi

Bebas Strategi Proses X1.1 | Perumusan misi perusahaan
{(Independen)

X1.2 | Sasaran jangka panjang

X1.3 | Sasaran jangka pendek

X1.4 | Perencanaan aksi jangka pendek dan
penetapan modal

Strategi Content X2.1 | Pengembangan atribut dan layanan baru

X22 | Pengembangan berangan tingkat mutu
layanan

X23 | Pengembangan model dan ukuran
layanan

X2 4 | Pengembangan kualitas layanan

X2.5 | Pemberian dukungan dan keterbukaan
dalam mengembangkan ide dan gagasan
baru

Terikat Kinerja Y.l | Pertumbuhan penjualan
(Dependent)

Y.2 | Profitabilitas (ROA dan ROI)

Y.3 | Pangsa pasar

Sumber : Pearce, Freeman dan Robinson (1987), Keats dan Bracker (1988),
Bantel (1993), Miller dan Cardinal (1994), Olson dan Bokor (1995),
Douglas (1996), Kotler (1997), Hadjimanolis (2000).

3.4. Metode Pengumpulan Data

Metode angket dalam penelitian ini berbentuk laporan yang mendasarkan
pada diri sendiri, setidaknya pada pengetahuan atau keyakinan pribadi dari
responden. Adapun anggapan yang dipegang dalam menggunakan metode ini
adalah bahwa obyek penelitian merupakan orang yang paling tahu tentang dirinya

dan pernyataan obyek yang diberikan adalah benar dan dapat dipercaya.
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. Skala. yang sering digunakan dalam penyusunan kuesioner adalah skala
likert, yaitu skala yang berisi lima tingkat jawaban yang merupakan skala jenis
ordinal dengan pilihan sebagai berikut :

1 = Sangat Setuju

2 = Setuju

3 =Ragu-ragu

4 =Tidak Setuju

5 = Sangat Tidak Setuju

Skala likert dikatakan orthogonal, karena pemyataan Sangat Setuju mempunyai
tingkat atau preferensi yang “lebih tinggi” dari Setuju, dan Setuju “lebih tinggi”
dari Ragu-ragu (Ghozali, 2002). Skala likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi sescorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
Dalam penelitian fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti
yang selanjutnya disebut variabel penelitian. Dengan skala likert, maka variabel
yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator/dimensi variabel. Kemudian
indikator/dimensi tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item
instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan (Sugiyono, 2001).
Dalam penelitian Bantel (1993), menggunakan skala likert 1 sampai 5, hal ini
yang mendasari penggunaan skala likert dengan skala 1 sampai 5 dalam penelitian
ini. Variabel strategi proses mengukur perencanaan strategis perusahaan dengan
dimensi : perumusan misi perusahaan, sasaran jangka panjang , sasaran jangka
pendek, perencanaan aksi jangka pendek dan penetapan modal kerja. Untuk
variabe] strategi content yang mengukur inovasi perusahaan dengan menggunakan

dimensi : pengembangan atribut dan layanan baru, pengembangan beragam
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tingkat mutu layanan, pengembangan model dan ukuran layanan, pengembangan .
kualitas layanan, pemberian dukungan dan keterbukaan dalam mengembangkan
ide dan gagasan baru. Variabel kinerja perusahaan menggunakan dimensi :

pertumbuhan penjualan, profitabilitas dan pangsa pasar.

3.5. Teknik Analisis Data
3.5.1. Analisis Uji Validitas dan Reliabilitas

Suatu penelitian selaln memerlukan interpretasi dan analisis data, yang
diharapkan pada akhirnya memberikan pemecahan masalah/solusi pada research
questiow/reseach problem yang menjadi dasar penelitian tersebut. Analisis data
dilakukan dan digunakan untuk mendapatkan data yang akurat atau relatif dapat
dipertanggung jawabkan, maka kuesioner‘yang dipakai harus diuji validitas dan

reliabilitasnya terlebih dahulu.

1. Uji Validitas
Uji validitas dimaksudkan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut

(Ghozali, 2002).
Menurut Ghozali (2002), tingkat validitas kuesioner dapat diukur dengan

tiga cara, yaitu :
s Melakukan korelasi antara skor butir pertanyaan dengan total score

konstruk atau variabel. Uji signifikansi dilakukan dengan acara
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membandingkan nilai-r hitung dengan nilai r tabel untuk degree of freedom
(df) = n — k dalam hal ini n adalah juamlah sample dan k adalah jumlah
konstruk. Jika r hitung (untuk tiap butir atau pertanyaan) lebih besar dari
r table dengan alpha 0,05 dan nilai r positif, maka butir atau pertanyaan
tersebut dikatakan valid.

Menghitung korelasi antara score masing-masing butir pertanyaan dengan
total score. Jika score masing-masing butir pertanyaan dengan total score
menunjukkan hasil yang signifikan dapat dikatakan masing-masing butir
atau pertanyaan adalah valid.

Menguji dengan analisis faktor, dengan mengkonfirmasi butir-butir
pertanyaan atau indikator sebuah faktor atan konstruk atau varabel. Jika
masing-masing butir pertanyaan merupakan indikator pengukur variabel,
maka akan memiliki nilai loading yang tinggi.

Validitas menunjukan sejauh mana suatu alat pengukur itu mengukur apa

yang ingin diukur (Santoso, 2000). Karena didalam penelitian ini menggunakan
kuesioner, maka kuesioner yang disusun harus mengukur apa yang ingin diukur
yaitu strategi proses (perencanaan strategis), strategi content ( inovasi perusahaan)
dan kinerja perusahaan, sehingga data yang diperoleh adalah data yang valid.

Rumus :

0y XY - (IX) (EY) .
e
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Keterangan

T = koefisien korelasi
X = Jumlah skor item
¥Y = Jumiah skor total
n = Jumlah sampel

Teknik yang digunakan untuk mekoreksi hasil perhitungan tersebut adalah teknik
korelasi part whole, yakni :
I (SDy) - (SDp)
Ipg = ST ¢

V(SD?&) - (SDpY - 2 (rp) (SDy) (SDp)

Dimana
T = koefisien korelasi setelah dikoreksi
Tip = koefisien korelasi setelah dikoreksi

SD; = standar deviasi total

SD, =standar deviasi item atau bagian

Berdasarkan korelasi yang dihasilkan maka akan ditafsirkan sebagai berikut:
0,00 -0,20 tidak ada korelasi

0,21 —0,40 korelasi rendah

0,41 -0,60 korelasi sedang

0,61-0,80  korelasi kuat

0,81 -1,00 korelasi sangat kuat

Berdasarkan penafsiran diatas maka suatu indikator empiris dikata sahih jika
koefisien korelasi lebih besar atau sama dengan 0,41. Jika koefisien korelasinya

lebih kecil dari 0,41 maka indikator empiris tersebut tidak sahih. Setelah semua
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' korelasi dﬂlj_tung antar masing-masing item pertanyaan dengan skor total. Nilai-

" korelasi yang dihasilkan tersebut dapat signifikan / tidak, dapat dilihat melalui

signiﬁ_kansi nilai r produk moment Pearson (Santoso, 2000). Untuk memudahkan

perlii'c_lmgan validitas, digunakan alat bantu komputer dengan program SPSS

- (Statistical Package for Social Science) versi 11.0.

- 2.Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengukur tingkat stabilitas variabel
peﬁgukur, artinya variabel-variabel tersebut dapat memberikan hasil yang
kon'sisté:n bila dilakukan pengukuran ulang oleh penelitian yang sama dengan
instﬁﬁnen'penelitian yang sama {Ghozali, 2002).

Dalam aplikasinya, reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas. Pada
penelitian ini pengujian reliabilitas yang dilakukan adalah pengujian reliabilitas
konsistensi internal (Internal Consistency Reliability). Untuk mengukur konsitensi
internal, ﬁaﬁya diperlukan sekali pengujian terhadap skor jawaban responden
dengén menggunakan teknik statistik tertentu, émtara lain Split Half Reliability
Coefficient and Conbrach’s Coefficient Alpha (Santoso, 2000). Suatu konstrk
atau variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai Cronbach Alpha lebih besar

dari 0.60 ( Numnally (1969) dalam Ghozali, 2002). Untuk memudahkan

perthitungan wji reliabilitas, digunakan alat bantu komputer dengan program SPSS

(Statistical Paékage for Social Science) versi 11.0.
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3.5.2. Analisis Uji Asumsi Klasik

Penggunaan analisis regresi sebagal alat analisis statisik dapat
menghadapi beberapa masalah yang serius, diantaranya, dua atu lebih variabel
penjelas dalam suatu regresi mempunyai korelasi yang tinggi, varians dari faktor
galat adalah konstan untuk semua nilai dari variabel bebas yang tidak dipenuhi,
terjadi galat atau residual yang berurutan berkorelasi. Model regresi yang
diperoleh dari metode OLS merupakan metode regresi yang menghasilkan
estimator linear tidak bias yang terbaik (Best Linear Unbias Estimator / BLUE)
(Ghozali, 2002). Kondisi ini akan terjadi bila memenuhi beberapa asumsi klasik
seperti normalitas, tidak ada multikoleneritas yang sempurna antar variabel bebas, |
tidak ada autokorelasi dan heteroskedasitas. Untuk itu data dalam penelitian pertu
diteliti dengan uji asumsi klasik, yaitu dengan melihat ada tidakmya hal-hal

seperti :

1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel terikat dan variabel bebas, keduanya mempunyai distribusi normal atau
tidak. Model regresi yang baik adalah model yéng memiliki distribusi data normal
atau mendekati normal. Metode yang digunakan adalah dengan melihat histogram
yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang mendekati
normal. Cara lain adalah dengan melihat normal proBability plot yang
membandingkan distribusi kumulatif dari data sesungguhnjra dengan distribusi

kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis
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lurus diagonal, dan ploting data akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika
disﬁibusi data adalah normal, maka garis yang mengambarkan data sesungguhnya
akan mengikuti garis diagonalnya (Ghozali, 2002).

Mendeteksi ada tidaknya normalitas dalam data penelitian dapat juga
dilakukan dengan uji statistik. Uji statistik yang digunakan dalam ‘penelitian ini
adalah Uji Komogorov-Smirnov test dengan asumsi bahwa nilai signifikansi (Sig)
untuk masing-masing variabel berada diatas 0,05 (Santoso 2000), dengan
menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Package for Social Science} for

windows versi 11.0.

2. Uji Multikolinieritas

Multikolinieritas berarti adanya hubungan linear yang “sempurna” atan
pasti, diantara beberapa atau semua variabel yang menjelaskan dari model regresi
(Gujarati,1995). Uji ini digunakan untuk melihat apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi yang sempurna atau sangat tinggi antar variabel
independent. Jika terjadi korelasi yang tinggi atau sempuma, maka koefisien
regresi akan mempunyai standar deviasi yang besar yang berarti pula koefisien-
koefisiennya tidak dapat ditaksir dengan mudah dan tidak memungkinkan untuk
mengisolir pengaruh variabel independent secara individual. Menurut Ghozali
(2002), multikolinieritas dapat dideteksi dengan menggunakan cara regresi
parsial, caranya mengestimasi model regresi awal dan mendapatkan nilai R?,
kemudian membandingkan antara nilai R® regresi awal dengan nilai R* regresi

partial, jika nilai R? libih tinggi, maka didalam regresi partial tersebut terdapat
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. multikolinearitas, atau membandingakan nilai F. hitung setelah diregresi partial,
jikan F himng lebih kecil dari F table, berarti variabel bebas berkorelasi dengan
variabel bebas lainnya dan ini menunjukkan adanya multikolinearitas dalam
model. Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinieritas, menurut Santoso (2000)
dapat dengan melihat hasil print out aplikasi komputer stratistik SPSS sebagai
berikut :

1. Mempunyai nilai VIF (Variance Inflation Factor) disekitar angka 1 dan
kurang dari 5.

2. Mempunyai angka tolerance diatas ambang batas 0,0001.

3. Koefisien korelasi antar variabel independent (¥ parsial) haruslr;h
lemah (dibawah 0,5).

4. Eigenvalue tidak mendekati angka O dan nilai condition index tidak
melampaui angka 30.

Untuk memudahkan ujir multikolinearitas, digunakan alat bantu komputer dengan

program SPSS (Statistical Package for Social Science) versi 11.0.

3. Uji Heteroskedasitas

Heteroskedasitas timbul pada saat asumsi bahwa varians dari faktor galat
adalah konstan untuk semua nilai dari variabel bebas yang tidak dipenuhi. Hal ini
seringkali muncul dalam cross-sectional data (data dari sample kelvarga,
perusahaan, atau unit ekonomi yang lainnya untuk tahun tertentu atau untuk
periode waktu yang lain), dimana ukuran galat bisa bertambah besar (vang paling

umum) atau bertambah kecil sesuai dengan ukuran variabel bebas yang digunakan
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dalam penelitian (Gujarati,1995). Uji ini digunakan untuk mendeteksi adanya
penyebaran atau pencaran dari variabel-variabel. Selain itu untuk menguji apakah
dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dan residual dari satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Untuk melihat ada tidaknya
heteroskedositas dalam model regresi dapat digunakan metode grafik untuk
melihat pola dari variabel yang ada berupa sebaran data. Ada tidakmya
heteroskedositas merujuk pada adanya disturbance atau variance yang variasinya
mendekati nol atau sebaliknya variance yang terlalu mencolok, Untuk melihat
adanya heteroskedositas dapat dilihat dari scatter plotnya dimana sebaran datanya
bersifat increasing variance dari y, decreasing variance of p dan kombinasi dari
keduanya. Pengujian Glejser dilakukan dengan menggunakan program SPSS
(Statistical Package for Social Science) for windows versi 11.0. Apabila dari hasil
pengujian ini terlihat probabilitas signifikansinya diatas tingkat kepercayaan 5 %
maka model regresi tersebut tidak mengandung adanya heteroskedastisitas

(Ghozali, 2002)

4, Uji Autokorelasi

Kapanpun terjadi galat atau residual yang berurutan berkorelasi, kita
memiliki autokorelasi (autocorrelation) atau korelasi serial. Pada saat galat yang
berurutan mempunyai tanda yang sama, kita mempunyai autokorelasi yang positif.
Pada saat berubah secara teratur, kita memiliki autokorelasi yang negatif.
Autokorelasi biasanya terjadi pada data deret-waktu (time-ser;fes data) ( data yang

hanya mempunyai satu observasi untuk setiap variabel pada setiap satuan waktu)
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(Gujﬁati,l99§). Uji ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh.
variabel dalam model regresi karena tenggang waktu (fime lag). Ada tidaknya
autokorelasi diketahui dengan menggunakan metode Dubin Watson (Dw) test.
Sedangkan cara mengujinya adalah dengan membandingkan nilai Dw yang

dihitung {d) dengan dy, dan dy dengan kriteria sebagai berikut :

Tabel 3.2
Durbin Watson d Test
Hipotesis Nol 'Keputusan Jika
Tidak ada otokorelasi positif | Tolak 0<d<dp
Tidak ada otokorelasi positif | Tanpa kesimpulan d,<d<dy
Tidak ada otokorelasi negatif | Tolak 4-dp£d<4-d;
Tidak ada otokorelasi negatif | Tanpa kesimpulan 4-du<d< 4-4dp
Tidak Ada otokorelasi Tidak ditolak du£d=< 4—-dy

Sumber : Gujarati (1995).

3.5.3. Analisis Regresi

Analisis regresi berkenaan dengan studi ketergantungan satu variabel tak
bebas, pada satu atau lebih variabel lain yang menjelaskan (explanatory
variables), dengan maksud menaksir dan atau meramalkan nilai rata-rata hitung
(mean) atau ratajrata (populasi variabel tak bebas, dipandang dari segi nilai atau
tetap (dalam pengambilan sampel berulang) variabel yang menjelaskan (variabel
bebas) (Gujarati,1995). Pada saat variabel terikat (dependent) yang kita cari untuk
dijelaskan dihipotesis bergantung pada lebih dari satu variabel bebas

(independent) atau variabel penjelas, kita memiliki analisis regresi berganda
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(mult;'ple regession analysis). Analisis - regresi digunakan untuk mengukur
ketepatan garis regresi dalam menjelaskan variasi nilai variabel dependent yang
menunjukkan hubungan pengaruh antara variabel dependent dan variabel
independent.

Datam penelitian ini, karena variabel independent lebih dari satu, maka

menggunakan analisis regresi linier berganda, yaitu :

Y = Bo + BIXI + B2X2 + 6(3)

Dimana :

Y : Variabel dependent kinerja perusahaan pelayaran rakyat
X, : Variabel independent strategi proses

X, : Variabel independent strategi content

Bo : Koefisien regresi constant

B : Koefisien regresi strategi proses

B, : Koefisien regresi strategi content

¢ : Residual (error)

Untuk menguji hipotesis H1 (strategi proses berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja perusahaan), H2 (strategi content berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinetja perusahaan), dan H3 (strategi proses dan strategi
content secara bersama-sama berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
kinerja perusahaan), suatu analisis regresi berganda dilakukan untuk menwji
strategi proses dan strategi content sebagai variabel independent dan kinerja
perusahaan sebagai variabel dependent. Dalam kaitan dengan variabel yang

mandiri, model berisi strategi proses dan strategi content sebagai variabel

independent dan kinerja perusahaan sebagai variabel dependent. Variabel strategi
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., proses (perencanaan strategis) perusahaan diukur dengan penggunaan informasi

tentang penetapan misi perusahac;tn, sasaran jangka panjang, sasaran jangka
pendek, perencanaan aksi jangka pendek dan penetapan modal. Sedang variabel
strategi content (inovasi perusahaan) ditaksir dengan pengembangan atribut dan
layanan baru, pengembangan beragam tingkat mutu layanan, péngembangan
model dan ukuran layanan, pengembangan kualitas layanan, pemberian dukungan
dan keterbukaan dalam mengembangkan ide dan gagasan baru. Variabel kinerja
perusahaa diukur dengan penggunaan informasi tentang pertumbuhan penjualan,
profitabilitas, pangsa pasar. Dalam penelitian ini menggunakan standardized
coefficients dengan alasan penelitian ini menggunakan data kualitatif, sehingga
untuk mengukur dan menghitungnya data tersebut harus distandardkan terlebih

dahulu.

3.5.4. Pengujian Hipotesa
1. Analisis Uji t

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
uji t untuk mengetahui pegaruh variabel independent yaitu strategi proses dalam
hal ini adalah perencanaan strategis perusahaan dan strategi content dalam hal ini
adalah inovasi perusahaan terhadap variabel dependent yaitu kinerja perusahaan

dalam setiap model regresi secara individual, dengan rumus :
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Dimana :

B = koefisien regresi

Sb = standart deviasi koefisien regresi
Sumber : Gujarati (1995).

Dengan hipotesis untuk uji t adalah :

HO:b=0 , berarti variabel independent (x) tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen (Y)

Hl:b>0 , berarti variabel independent (x} be@mgmuh positif
secara signifikan terhadap variabel dependent (Y)

Bila:

» Taraf signifikansi 5 % atau a = 0,05 (leve! of confidence = 95 %) besaran
probability value > 0,05 maka HO diterima, atau berarti secara individual
variabel independen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependen. |

> Pada taraf signifikansi 5 % atau 0,05 (level of confidence = 95 %) bésaran
probability value < 0,05 maka HO ditolak, berarti variabel independen

berpenganuh secara signifikan terhadap variabel dependen.

2. Analisis Uji F

Uji T digunakan untuk melihat pengaruh variabel independent yaitu
strategi proses (perencanaan strategis) dan strategi content (inovasi perusahaan)
secara berrsama-sama terhadap variabel depedent yaitu kinerja perusahaan,

dengan rumus :

49




R/ (k-1)

(1-RY)/ (n-k)

Dimana :
R? = koefisien determinasi
k = konstanta
n = jumlah observasi (Sumber : Gujarati (1995))
Dengan hipotesis untuk uji F adalah :
HO:b=0 , berarti variabel independen (x) secara bersama-sama
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen
)
H1:b>0 , berarti variabel independen (x) secara bersama-sama
berpengaruh positif secara signifikan terhadap variabel
dependen (Y)
Bila :

» Taraf signifikansi 5 % atau o = 0,05 (level of confidence = 95 %) besaran
probability value > 0,05 maka HO diterima, atau berarti secara bersama-
sama variabel independen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen.

» Pada taraf signifikansi 5 % atau 0,05 (level of confidence = 95 %) besaran
probability value < 0,05 maka HO ditolak berarti variabel independen
secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel

dependen.

(PSR- URBIE]
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BAB IV
ANALISIS DATA

4.1. Gambaran Umum Obyek Penelitian dan Data Diskriptif
4.1.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian
Pelayaran rakyat sebagai usaha rakyat yang bersifat tradisional dan
dilakukan dengan kapal berbendera Indonesia mempunyai peranan yang penting
dengan karakteristik tersendiri. Peranan penting dari pelayaran rakyat, antara Jain ;
1. Sebagai pencipta lapangan kerja dan lapangan usaha.
2. Wahana pengembangan sumber daya manusia dan kewiraswastaan dalam
bidang lusaha pelayaran (Soentoro, 1998).
Adapun karakteristik khusus yang dimiliki perusahaan pelayaran rakyat
menurut Soentoro (1998), yaitu : |
1. Ukuran kapal yang terbatas (perahu layar atau kapal layar motor dengan
ukuran sampai 850 m’, isi kotor dengan ukuran sampai 100 m’).
2. Tenaga penggeraknya angin dengan menggunakan layar atau mesin
dengan tenaga yang terbatas.
3. Pengawakan yang mempunyai kualifikasi berbeda dengan kualifikasi yang
ditetapkan bagi kapal-kapal jenis lainnya.
4. Lingkup operasionalnya dapat menjangkau daerah-daerah terpencil yang

tidak memiliki fasilitas pelabuhan dan kedalaman air yang rendah.
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4.1.2. Data Diskriptif Obyek Penelitian
Gambaran potensi jumlah pelayaran rakyat dan jumlah unit kapal yang
beroperasi yang dapat diserap saat ini dapat dilihat dalam tabel 4.1.2. dibawah ini.
Tabel 4.1.

Jumlah Pelayaran Rakyat dan Tenaga Kerja
di Jakarta, Semarang, Dan Surabaya Tahun 2003

NO Kota Jumlah Pelayaran Rakyat | Jumlah Kapal yang
Beroperasi
Perusahaan % Unit Y%
1 Jakarta 60 40,82 446 42,03
2 Semarang 35 23,81 237 22,34
3 Surabaya 52 35,37 378 35,63
Jumlah 147 100,00 1061 100,00

Sumber : DPC Pelra Jakarta, Semarang, dan Surabaya diolah.

4.2. Pengujian Validitas dan Realibilitas
4.2.1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.
Penelitian ini menggunakan pengujian validitas kuesioner menggunakan
analisis statistik kocfisien korelasi product moment Pearson, dengan
menggunakan bantuan aplikasi program SPSS versi 11.0. berdasarkan jawaban

responden terpilih.
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a. Validitas. Variabel Strategi Proses (X1) -

Hasil pengujian validitas kuesioner variabel strategi proses, disajikan pada

tabel berikut :
Tabel 4.2
Hasil Pengujian Validitas Variabel Strategi Proses (X1)
Item R Keterangan
1 0,700 ** Valid
2 0,594 ** Valid
3 0,825 ** Valid
4 0,793 ** Valid
5 0,442 ** Valid

** Correlation is significant at level 0,01

Dari tampilan output SPSS menunjukan bahwa korelasi antara masing-
masing score butir pertanyaan (1-5) terhadap total score butir-butir pertanyaan
(Startegi Proses) menunjukan hasil yang signifikan. Dengan nilai r antar 0,442
sampai 0,825, nilai tersebut berada diatas 0,41, jadi dapat disimpulkan bahwa

masing-masing butir pertanyaan adalah valid.

b. Validitas Variabel Strategi Content (X2)

Hasil pengujian validitas kuesioner variabel strategi content, disajikan

pada tabel berikut :
Tabel 4.3
Hasil Pengujian Validitas Variabel Strategi Content (X2)
Item R Keterangan
6 0,671 ** Valid
7 0,702 ** Valid
8 0,506 ** Valid
9 0,683 ** Valid
10 0,809 ** Valid
11 0,625 ** Valid
12 0,487 ** Valid

+* Correlation is significant at level 0,01
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Dari tampilan. output SPSS menunjul.can bahﬁva korelasi antara masing-
masing score butir pertanyaan (6-12) terhadap total score butir-butir pertanyaan
(Strategi Content) menunjukan hasil yang signifikan. Dengan nilai r antara 0,487
sampai 0,809, nilai tersebut berada diatas 0,41, jadi dapat disimpulkan bahwa

masing-masing butir pertanyaan adalah valid.

¢. Validitas Variabel Kinerja (Y)

Hasil pengujian validitas kuesioner variabel kinerja, disajikan pada tabel

berikut :
Tabel 4.4
Hasil Pengujian Validitas Variabel Kinerja(Y)
Item r Keterangan

13 0,751 ** Valid
14 0,751 ** Valid
15 0,798 ** Valid
16 0,623 ** Valid

** Correlation is significant at level 0,01

Dari tampilan output SPSS menunjukan bahwa korelasi antara masing-
masing score butir pertanyaan (13-16) terhadap total score butir-butir pertanyaan
(Kinerja) menunjukan hasil yang signifikan. Dengan nilai r antara 0,623 sampai
0,798, nilai tersebut berada diatas 0,41, jadi dapat disimpulkan bahwa masing-

masing butir pertanyaan adalah valid.

54

g s e s e A A ey e AR L S 1 i S T e e



4.2.2..Uji Reliabilitas
Dari hasil penelitian, reliabilitas kuesioner disajikan dalam tabel berikut

ini:

Tabel 4.5
Uji Reliabilitas Variabel Penelitian
Variabel I'n Keterangan
Strategi Proses (X1) 0,7145 Reliabel
Strategi Content (X2) 0,7589 Reliabel
Kinerja (Y) 0,7037 : Reliabel

Sumber : Data primer diolah.

Dari hasil output SPSS menunjukan nilai Cronbach Alpha untuk masing-
masing variabel antara 0,7037 sampai 0,7589, nilai tersebut berada diatas 0,60.
Jadi dapat disimpulkan bahwa reliabilitas dari konstruk atau variabel strategi

proses, strategi content, dan kinerja adalah tinggi.

4.3. Analisis Diskriptif

Berbagai variabel yang akan dianalisis secara deskriptif adalah variabel
strategi proses, strategi content, dan kinerja perusahaan. Dalam penelitian ini
analisis didasarkan atas jawaban yang diberikan oleh responden menggunakaﬁ
tabulasi data. Secara keseluruhan soal pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner
mengalami uji validitas dan reliabilitas adalah sebanyak 16 soal. Pertanyaan
mengenai strategi proses (perencanaan strategi) = 5 pertanyaan, pertanyaan
mengenai strategi content (inovasi perusahaan) = 7 pertanyaan, kinerja
perusahaan = 4 ﬁertanyaan. Adapun kondisi masing—maéing variabel, dapat

dilihat dari grafik distribusi score masing-masing variabel dibawah ini :
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. 1. Distribusi Skor Strategi Proses

Gambar 4.1
Distribusi Skor Strategi Proses

‘Distribusi Skor Variabel Strategi Proses
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Sumber : Data primer diolah.

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Perusaﬁaan Pelayaran Rakyat
menunjukan sebagian besar responden 41,30 % menyatakan ragu-ragu dengan
pernyataan bahwa perusahaannya menerapkan strategi proses yang meliputi
penetapan misi perusahaan, sasaran jangka panjang, sasaran jangka pendek,
perencanaan aksi jangka pendek dan penetapan modal, sedangkan 30,50 %
menyatakan sefuju, 16,60 % menyatakan tidak setuju, 10,50 % menyatakan
sangat setuju dan 1,10 % menyatakan sangat tidak setuju. Secara keselurithan
dapat disimpulkan bahwa strategi proses pada Perusahaan Pelayaran Rakyat
adalah cukup baik, \';valaupun sebagian besar perusahaan menyatakan ragu-ragu
(cukup). Disamping itu masih ada sebagian kecil perusahaaﬁ yang kurang dalam

melakukan strategi proses.
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2. Distribusi Skor Strategi Content .

Gambar 4.2
Distribusi Skor Strategi Content

Distribusi Skor Variabel Strategi Content

1.70%

13.90% 8.30%

39.80%

B1m2 3 E405

Sumber : Data Primer diolah.

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada Perusahaan Pelayaran Rakyat
menunjukkan sebagian besar responden 39,80 % menyatakan setuju dengan
pemyataan bahwa perusahaannya menerapkan strategi content yang meliputi
pengembangan atribut dan layanan baru, pengembangan beragam tingkat mutu
layanan, pengembangan model dan ukuran layanan, pengembangan kualitas
layanan, pemberian dukungan dan keterbukaan dalam mengembangkan ide dan
gagasan baru, 36,30 % menyatakan ragu-ragu, 13,90 % menyatakan sangat setuju,
830 % menyatakan tidak setuju dan 1,70 % menyatakan sangat tidak setuju.
Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa bahwa strategi content yang

dilakukan Perusahaan Pelayaran Rakyat adalah sudah baik. Hal ini menunjukan
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bahwa sebagian besar perusahaan sudah menerapkan strategi content didalam

J perusahaannya dengan baik.

3. Distribusi Skor Kinerja

Gambar 4.3
Distribusi Skor Kinerja
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Sumber; Data primer diolah.

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Perusahaan Pelayaran Rakyat
% menunjukan sebagian besar _rcsponden 45,10 % menyatakan ragu-ragu dengan
pernyataan bahwa perusahaannya menerapkan kinerja perusahaan yang meliputi
pertumbuhan penjualan, profitabilitas (ROA dan ROI) dan pangsa pasar, 29,90 %
menyatakan tidak setuju, 22,40 % menyatakan setuju, 1,30 % menyatakan sangat
setuju dan sangat tidak setuju. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa

kinerja Perusahaan Pelayaran Rakyat adalah cukup baik, walaupun sebagian besar
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perusahaan menyatakan ragu-ragu (cukup). Namun demikian ada sebagian kecil
responden yang menyatakan kinerja perusahaannya sangat tidak baik dan sangat

baik.

4.4. Analisis Regresi dan Pengujian terhadap Penyimpangan Asumsi Klasik
4.4.1. Analisis Regresi

Analisis regresi ini bertyjuan untuk mengetahui pengaruh variabel strategi
proses dan strategi content terhadap kinerja perusahaan pelayaran rakyat baik
secara sendiri maupun secara bersama-sama. Disamping itu analisis ini bertujuan
mengetahui seberapa besar ﬁengaruh variabel strategi proses dan strategi content
terhadap kinerja perusahaan pelayaran rakyat.

Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian, digunakan
analisis regresi. Karena variabel independen dalam penelitian ini jumlahnya lebih
dari satu, maka analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda, dengan
menggunakan standardized coefficient dengan alasan data dalam penelitian ini
adalah data kualitatif dan bersifat persepsi, sehingga perlu adanya standarisasi
data untuk semua jawaban manajer/pimpinan perusahaan dari item-item
pertanyaan yang diajukan.

Adapun hasil yang diperoleh dari penelitian dan setelah melalui tahapan
proses pengolahan data (hasil sclengkapnya bisa dilihat dalam lampiran) diperoleh

hasil, yang dapat diilustrasikan dalam bentuk sebagai bertkut :
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Tabel 4.6 .

Hasil Regresi
Variabel Standardized t Signifikansi
Coefficients
Strategi Proses (X1) 0,366 3,751 0,000
Strategi Content (X2) 0,413 4234 0,000
Adjusted R” 0,285 ]

Sumber : Data Primer diolah.

Dari tabel diatas, dihasilkan perhitungan koefisien beta masing-masing
variable, untuk constanta dan e dalam model ini diasumsikan 0, karena model ini
menggunakan standardized coefficient, sehingga &ibuat persamaan regresi
berganda adalah sebagai berikut :

Y=0366X;+0,413 X5 ...t 6)

Dari hasil persamaan regresi berganda tersebut menumjukan bahwa strategi proses
(perencanaan strategi) dan strategi content (inovasi perusahaan) mempunyai
hubungan yang positif dengan kinerja Perusahaan Pelayaran Rakyat. Hubungan
yang positif tersebut menandakan bahwa semakin tinggi perencanaan strategi dan
inovasi yang dilakukan perusahaan akan diiringi dengan meningkatnya kinerja
perusahaan, Strategi content (inovasi perusahaan) mempunyai peﬁgaruh paling
besar (kocfisien regresi atau P = 0,413 dan diikuti olch strategi proses
(perencanaan strategi) (B1 = 0,366). Nilai koefisien determinasi yang sudah
disesuaikan (Adjusted R?) pada model regresi adalah sebesar 0,285 menunjukkan
bahwﬁ variasi variabel terikat (kinerja perusabaan) dapat dijelaskan oleh
perubahan variabel bebas (strategi proses dan content) sebesa-r 28.5 %, sedangkan

71,5 % nya dijelaskan oleh variabel-variabel lain dituar model.
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.4.4.2. Pengujian terhadap Penyimpangan Asumsi Klasik
Hasil regresi tersebut diatas, perlu diuji dan dideteksi kemungkinan adanya
indikator penyimpangan asumsi klasik yaitu normalitas, multikolinearitas,

otokorelasi, dan heteroskedastisitas.

a. Pengujian Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal
ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi data
normal. Untuk menguji apakah distribusi data normal ataukah tidak dapat

dilakukan dengan beberapa cara :

1. Analisis Grafik Histegram

Gambar 4.4
Analisis Grafik Histogram

Histogram
Dependent Variable: KINERJA
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Sumber : Data primer diolah.
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Dari hasil output SPSS, tampilan grafik histogram menunjukan pola
distribusi yang mendekati normal. Sehingga dapat disimpulkan model regresi

memenuhi asumsi normalitas.

2, Analisis Grafik Normal Plot

Gambar 4.5
Analisis Grafik Normal Plot
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Sumber : Data primer diolah.
Dari output SPSS, grafik normal plot menunjukan bahwa data menyebar
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Sehingga dapat

disimpulkan model regresi layak dipakai dan memenuhi asumsi normalitas.

3. Analisis Statistik
Mendeteksi normalitas dapat dilakukan dengan uji statistik, Test statistik

yang dapat digunakan untuk menguji normalitas salah satunya adalah Uji

Kolmogorov-Smirnov Test.
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Tabel 4.7
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Strategi Proses | Strategi Content Kinerja
N 76 76 76
Normal Parameters  Mean 16.68 24.92 11.71
Std. 3.003 3.983 2.303
Deviation
Most Extreme Absolute .120 .144 147
Differences
Positive .082 144 147
Negative -120 -.083 -.097
Kolmogorov-Smimov Z 1.050 1.256 1.286
Asymp. Sig. (2-tailed) 220 .085 073

a Test distribution is Normal.
b Calculated from data.

Dari hasil output SPSS pada pengujian normalitas data dengan
Kolmogorov-Smirmov Test menunjukan bahwa nilai signifikansi (Sig) masing-
masing variabel berada diatas 0,05 (Santoso,2000) yaitu nilai strategi- proses
0,220, nilai strategi content 0,085 dan nilai kinerja perusahaan adalah 0,073.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi secara normal dan model

regresi layak dipakai.

b. Pengujian Multikolinearitas
Pengujian multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan (korelasi) yang sempuma atau sangat erat antar variabel independen
dalam sebuah model regresi berganda. Untuk mendeteksi ada tidaknya
multikolineritas dalam sebuah model regresi, maka dapat digunakan beberapa
indikator, sebagai berikﬁt (Santoso, 2000) :
1. Indikator nilai VIF (Variance Inflation Factor). Sebuah model persamaan
regresi berganda bebas multikolinearitas jika mempunyai VIF disekitar

angka 1 dan mempunyai angka tolerance di atas 0,0001, serta koefisien
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korelasi antar variabel independen / partial correlation lemah (dibawah .

0,5). Dan persoalan multikolinearitas muncul jika VIF lebih besar dari 5.

Indikasi angka FEigenvalue dan Condition Index. Multikolinearitas

kemungkinan terjadi jika nilai Eigenvalue mendekati 0 dan angka codition

Index melebihi 15 dan persoalan multikolinearitas benar-benar terjadi dan

serius jika angka indeks melebihi 30.

Hasil pengujian multikolinearitas dengan menggunakan VIF (Variance

Inflation Fator) tampak pada table dibawah ini.

Tabel 4.8
Hasil Nilai Variance Inflation Factor
Coefficients
Unstandardized Standardized t Sig. |Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Beta Tolerance | VIF
Efror
1 {Constant) 1.067 1.899 562 | 576
PROSES .281 075 .366 3.751 1 .000 1.000 1.000
CONTENT 239 .056 413 4.234 ] 000 1.000 1.000

a Dependent Variable: KINERJA

Dari hasil output SPSS menunjukan bahwa nilai VIF (Variance Inflation

Factor) berada disekitar 1 dan nilai tolerance diatas nilai ambang kritis 0,0001.

Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel bebas

dalam model regresi.

¢. Pengujian Autokorelasi

Pengujiaan autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan nilai Durbin-

Watson. Hasil perhitungan dengan aplikasi program SPSS menunjukan nilai
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Durbin Watson adalah 2,265 dan hasil regresi dengan o = 5 %, jumlah variabel
bebas (K) = 3 dan banyaknya data 76, didapat :
Nilai Durbin Watson tabel :  d; =1,57
dy = 1,68
Dari perhitungan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa nilai Durbin-
Watson statistik (2,265) terletak didaerah dy < d < (4-d,) sehingga dapat

disimpulkan tidak terdapat otokorelasi dalam model regresi.

d. Pengujian Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Jika variance dari satu residual ke residual pengamatan yang lain tetap,
maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi
heterokedastisitas (Ghozali, 2002). Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada

tidaknya heteroskedastisitas :
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1. Melihat Grafik Plot .

Gambar 4.6
Grafik Scatterplot
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Sumber : Data primer diolah.

Hasil output SPSS menunjukan bahwa pada grafik scatterplot terlihat titik-

titik menyebar secara acak serta tersebar baik keatas maupun kebawah angka 0

pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas

pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi

kinerja perusahaan berdasarkan strategi proses dan strategi content.

2. Uji Glejser

Glejser mengusulkan untuk meregres nilai absolut residual terhadap

variabel bebas (Gujarati, 1995). Dari hasil analisis data Uji Glejser dengan

bantuan aplikasi program komputer SPSS didapat hasil sebagai berikut :
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Tabel 4.9

Hasil Uji Glejser
Coefficients .
Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 HConstant) 2.608 1.126 2,316 1 .023
PROSES -8,663E-02 .044 =222 -1.951| .055
CONTENT 1.409E-02 033 .048 421 | 675

a Dependent Variable: | e |

Dari hasil output SPSS dalam pengujian heteroskedastisitas dengan
menggunakan Uji Glejser menunjukan bahwa tidak ada satu variabel bebaspun
yang signifikan secara statistik mempengaruhi variabel terikat nilai te). Hal ini
terlihat dari probabilitas signifikansinya diatas tingkat kepercayaan 5 %, dimana
pilai stategi proseé adalah 0,55, nilai strategi content adalah 0,675, dengan nilai .
konstanta. Jadi dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung adanya

heteroskedastisitas.

4.5, Pengujian Hipotesis

Pengujian ini ditujukan untuk membuktikan hipotesis-hipotesis yang telah
dikemukakan pada bab sebelumnya. Untuk menguji signifikansi konstanta dan
koefisien regresi dengan membandingkan antara besarnya probabilitas atau p-
value dengan tingkat signifikansi yang diinginkan. Keputusan memerima atau
menolak hipotesis adalah jika p-value besarnya lebih kecil dari tingkat
signifikansi yang ditetapkan (0,05), maka hipotesis diterima. Sebaliknya jika p-

value lebih besar dari 0,05 hipotesis ditolak.
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4.5.1. Pengujian Hipotesis 1 (H1), variabel Y dengan variabel X,
Hipotesis 1 : Strategi proses berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja perusahaan.
Hipotesis pertama (H1) dapat diuji besar probabilitas atau nilai sig
(signifikansinya) wjit.
1. Jika probabilitasnya > 0,05, maka HO diterima
2. Iika probabilitasnya < 0,05, maka HO ditolak
Dari hasil ouput SPSS didapat besarnya probabilitas (sig) adalah 0,000
yang lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang

positif dan signifikan antara strategi proses (Xi) dengan kinerja perusahaan (Y).

4.5.2. Pengujian Hipotesis 2 (H2), Variabel (Y) dengan Variabel (X2)
Hipotesis 2 : Sl;v’aregi Content berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja perusahaan.
Hipotesis kedua (H2) dapat diuji besar probabilitas atau nilai sig (signifikansinya)
wji t.
1. Jika probabilitasnya > 0,05, maka HO diterima
2. Jika probabilitasnya < 0,05, maka HO ditolak
Dari hasil ouput SPSS didapat besarnya probabilitas (sig) adalah 0,000
yang lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang

positif dan signifikan antara strategi content (X;) dengan kinerja perusahaan (Y).
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4.5.3. Pengujian Hipotesis 3 (H3), Variabel (Y) dengan Variabel (X;) dan

Variabel (X3)

Hipotesis 3 : Strategi proses dan strategi content berpengaruh bersama-
sama secara positif dan signifikan terhadap kinerja
perusahaan

Hipotesis ketiga (H3) dapat diuji besar probabilitas atau nilai sig (signifikansinya)
uji F.
1. Jika probabilitasnya > 0,05, maka HO diterima
2. Jika probabilitasﬁya < 0,05, maka HO ditolak
Dari hasil ouput SPSS didapat besarnya probabilitas (sig) adalah 0,000
yang lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada penganuih yang
positif dan signifikan variabel strategi proses (X;) dan strategi confent (Xy) secara
bersama-sama terhadap kinerja perusahaan (Y).
Dari keseluruhan hasil pengujian hipotesis tersebut dapat disimpulkan
bahwa strategi proses dan strategi content berpengaruh secara positif dan
sipnifikan terhadap kinerja Perusahaan Pelayaran Rakyat baik secara parsial

maupun secara besama-sama.
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. BABV
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Perusaht;an Pelayaran
Rakyat di Jakarta, Semarang, dan Surabaya, dapat disimpulkan sebaga berikut :

Strategi proses (perencanaan strategis) yang dilakukan di Perusahaan
Pelayaran Rakyat berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja
perusahaan (p=0,000), dengan kata lain kinerja perusahaan dapat ditingkatkan
melalui strategi proses (perencanaan strategis) diantaranya dengan perumusan
misi dari perusahaan, mengembangkan seperangkat sasaran jangka panjang dan
sasaran jangka pendek, perencanaan aksi jangka pendek dan penetapan jumlah
modal. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Pearce,
Freeman dan Robinson (1987), yang menemukan hubungan dan pengaruh yang
positif dan signifikan antara strategi proses terhadap kinerja keuangan perusahaan
pada industri manufakturing, Keats dan Bracker (1988) dalam penelitiannya juga
menemukan strategi proses berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan perusahaan pada industri kecil, Olson dan Bokor (1995) yang juga
menemukan adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara strategi proses
dengan kinerja perusahaan pada industri kecil.

Strategi content (inovasi perusahaan) yang dilakukan Perusahaan
Pelayaran Rakyat berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja

perusahaan (p=0,000), yang menunjukkan kinerja perusahaan dapat ditingkatkan
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dengan pelaksanaan strategi content (inovasi perusahaan) diantaranya melalui
pengembangan atribut layanan baru, pengembangan beragam tingkat mutu
layanan, pengembangan model dan ukuran ]ayanan,. pengembangan kualitas
layanan serta pemberian dukungan dan keterbukaan kepada karyawan untuk
memberikan ide/gagasan baru dalam berinovasi. Hal ini sesuai "dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Chakravarty, Balaji, Yves (1992), yang
menemukan hubungan yang positif dan signifikan antara strategi content terhadap
kinerja perusahaan pada industri manufakturing, Olson dan Bokor (1995) juga
menemukan adanya hubungan dan pengaruh yang positif antar strategi content
dengan dimensi inovasi perusahaan dengan kinerja perusahaan pada industri kecil.

Stfategi proses dan strategi content secara bersama-sama berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja Perusahaan Pelayaran Rakyat (p = 0,000),
yang menunjukkan bahwa kinerja ‘perusahaan dapat ditingkatkan dengan
pelaksanaan strategi proses dan strategi content secara bersama-sama. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Olson dan Bokor (1995) yang
menemukan bahwa strategi proses dan strategi content bersama-sama berpengaruh
secara posifit dan signifikan terhadap kinerja perusahaan pada industri kecil..

Dari hasil penelitian menunjukan strategi content (inovasi) mempunyai
pengaruh paling besar (koefisien regresi atau B2 = 0,413) dan diikuti oleh strategi
proses (perencanaan strategi) (B1 = 0,366) pada kinerja perusahaan. Ini
menunjukkan bahwa strategi content mempunyai pengaruh yang lebih besar

dalam usaha peningkatan kinerja perusahaan dibandingkan dengan strategi proses.
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Nilai koefisien determinasi yang sudah disesuaikan (Adjusted R%) ﬁada
model regresi adalal cukup rendah sebesar 0,285 menunjukan bahwa variasi
variabel terikat (kinerja perusahaan) dapat dijelaskan oleh perubahan variabel
bebas (strategi proses dan strategi content) sebesar 28,5 %, sedangkan 71,5 % nya
dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar model. Penelitian ini sesuai dengan
yang dilakukan oleh Olson dan Bokor (1995) yang mempunyai nilai koefisien
determinasi yang sudah disesuaikan (Adjusted R?) sebesar 8,9 %. Kecilnya angka
koefisien determinasi berganda dalam penelitian ini (28,5 %) meﬁunjukan bahwa
masih banyak variabel-variabel lain diluar penelitian yang bisa diambil untuk

mendapatkan hasil penelitian yang lebih mendekati kenyataan.

5.2. Implikasi Kebijakan Manajemen
Berdasarkan hasil penelitian maka implikasi kebijakan manajemen yang
dapat dimunculkan dalam upaya untuk meningkatkan kinerja Perusahaan
Pelayaran Rakyat adalah :
1. Perencanaan strategis yang ' dilakukan oleh perusahaan ternyata
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan.
Oleh karenanya untuk meningkatkan kinerja Perusahaan Pelayaran Rakyat
maka perlu ditingkatkan perencanaan strategi perusahaan. Perencanaan
strategis dapat dilakukan dengan mengembangkan seperangkat sasaran
jangka panjang dan sasaran jangka pendek, perencanaan aksi jangka
pendek dan penetapan modal, diantaranya perencanaan jumlah buruh yang

'akan melakukan bongkar muat barang, jumlah truk yang akan mengangkut

72




barang, perln tidaknya penggunaan derek, baik derek kapal maupun derck
darat, dan merencanakan penetapan modal yang menekankan pada
kesesuaian anggaran dengan sumber daya manusia, stuktur teknologi dan
sistem Imbalan. Disamping itu perencanaan yang dapat dilakukan adalah
dengan merumuskan misi yang meliputi rumusan mengena'i keberadaan,

filosofi, dan tujuan yang hendak dicapai oleh perusahaan.

. Hasil penelitian menunjukan bahwa strategi content (inovasi perusahaan)

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. Oleh
karena itu untuk meningkatkan kinerja Perusahaan Pelayaran Rakyat dapat
dilakukan dengan cara meningkatkan inovasi perusahaan. Inovasi dapat
dilakukan dengan cara : pengembangan atribut dengan penambahan derek
pada kapal agar pelaksanaan bongkar muat barang dapat dilakukan dengan
cepat dan layanan baru yang berupa pengangkutan berbagai jenis barang
dan tidak hanya terpaku pada pengangkutan satu jenis barang saja,
mengembangkan berbagai tingkat mutu layanan, model layanan, ukuran
layanan, dan kualitas layanan, serta menciptakan iklim yang memberikan
keterbukaan dan kebebasan dalam mengembangakan ide dan gagasan pada

setiap karyawan untuk mengembangkan dan meningkatkan layanan.

. Untuk rﬂeningkatkan kinerja Perusahaan Pelayaran Rakyat juga dapat

dilakukan dengan meningkatkan perencanaan strategis dan inovasi
perusahaan secara bersama-sama, terutama dalam pelaksanaan bongkar

muat barang.
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4. Peningkatan kinerja perusahaan tidak hanya dipengaruhi oleh strategi
proses (perencanaan strategis) dan strategi content (inovast perusahaan),
tetapi juga dipengaruhi oleh variabel lain atau faktor lain diantaranya
faktor cuaca, jenis muatan, kondisi kapal (ukuraI;/ kapasitas muat kapal,
bentuk kapal, fasilitas yang dimiliki kapal), politik dan keamanan, manajer
perlu melihat variabel atau faktor lain tersebut, sehingga peningkatan

kinerja perusahaan dapat tercapai secara optimum.

5.3. Keterbatasan Penelitian

1. Terbatasnya dimensi pembentuk strategi proses dan strategi content yang
hanya menggunakan dimensi perencanaan strategis dan inovasi
menjadikan penelitian ini terbatas dan kurang jelas analisis dimensinya.

2. Penelitian ini dilakukan hanya pada Perusahaan Pelayaran Rakyat di
Jakarta, Semarang, dan Surabaya, schingga belum bisa mewakili
perusahaan jasa secara keseluruhan yang mempunyai jenis yang banyak,
terutama jasa pelayaran rakyat.

3. Pada penclitian ini menggunakan skala pengukuran 1 — 5 akibatnya data
cenderung kurang bisa menunjukan data interval yang baik.

4, Kinerja perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan
presepsi responden dalam menilai kinerja perusahaanya, sehingga bersifat
kualitatif.

5. Jenis data yang digunakan adalah data kualitatif maka walapun kemudian

data tersebut dapat dikuantitatifkan dengan skala Likert maka basilnya
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kurang bisa mendukung secara pasti, pengisian daftar pertanyaan
berdasarkan presepsi personal yang sifatnya subyektivitas yang kemudian
bisa berarti lain bagi responden satu dengan yang lain (kemungkinan bias

masih ada).

5.4. Agenda Penelitian Mendatang

Pada penelitan yang akan datang scbaikmya dilakukan pada obyek
penelitian yang lebih luas, baik pada perusahaan jasa atau manufaktur yang
memungkinkan hasil yang berbeda. Pada penelitian selanjutnya sebaiknya
menggunakan dimensi yang lebih banyak dari strategi proses dan strategi content
sehingga penelitian mengenai strategi proses dan content menjadi lebih lengkap
dan komplek pemecahan masalahnya terutama pengaruhnya terhadap kinerja
perusahaan. Disamping itu penelitian yang akan datang dapat dilakukan secara
knantitatif dengan pengukuran yang nyata, misalnya mengenai pertumbuhan

penjualan dengan prosentase, pengukuran kinerja pengan prosentase.

(UPT-PUSTAL- P
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